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ABSTRAK

Asrofi, Bachtiyar. 2025. Pengaruh Label Halal, Islamic Branding dan Religiusitas
Generasi Milenial Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Halal di Madiun.
Tesis. Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Kiai Ageng Muhammad
Besari Ponorogo. Pembimbing 1: Dr. Luhur Prasetiyo, M.E.I., Prmbimbing 2: Dr.
Shinta Maharani, M.Ak.

Kata kunci: Label Halal, Islamic Branding, Religiusitas, Keputusan Pembelian,
dan Generasi Milenial.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kesadaran masyarakat
Muslim, khususnya generasi milenial di Madiun, terhadap pentingnya produk
makanan halal. Namun, di sisi lain masih terdapat keresahan konsumen akibat
maraknya produk tanpa label halal yang beredar di pasaran, sehingga menimbulkan
keraguan dan ketidakpastian dalam mengambil keputusan pembelian. Fenomena ini
semakin relevan ketika dikaitkan dengan hasil wawancara lapangan yang
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat belum sepenuhnya memahami makna
label halal secara mendalam. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kesadaran religius dan perilaku konsumsi aktual di kalangan konsumen Muslim.
Kondisi tersebut memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan
spiritual dan jaminan kehalalan produk di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh label
halal, Islamic branding, dan religiusitas terhadap keputusan pembelian makanan
halal pada generasi milenial Muslim di Madiun. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Square (PLS). Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang
memenuhi kriteria: beragama Islam, berdomisili di Madiun, berusia 30-44 tahun,
berpendidikan minimal SMA sederajat, serta pernah membeli makanan halal dan
mengikuti pendidikan nonformal seperti madrasah diniyah atau pondok pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu
label halal, Islamic branding, dan religiusitas, berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian makanan halal. Nilai koefisien jalur masing-masing
adalah 0,579 untuk label halal, 0,417 untuk Islamic branding, dan 0,437 untuk
religiusitas. Temuan ini menegaskan bahwa konsumen Muslim di Madiun tidak
hanya mempertimbangkan aspek ekonomi dan fungsional, tetapi juga nilai spiritual
dan kepercayaan terhadap prinsip-prinsip Islam dalam konsumsi. Dengan
demikian, perilaku konsumsi halal di kalangan generasi milenial Madiun
mencerminkan integrasi antara religiusitas dan rasionalitas ekonomi, serta menjadi
indikator tumbuhnya kesadaran kolektif terhadap ekonomi halal di tingkat lokal.
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Awareness Terhadap Keputusan Pembelian Korean Food pada Gen-Z Muslim Jawa Timur, 85-96.

33 Vivi Yunitasari dan Moch. Khoirul Anwar, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan Impor pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya”, 49-57.

34 Aisyah, N., Hermawan, H., dan Izzuddin, A., “Pengaruh Islamic Branding dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim”, Publik, 9(1), (2022), 1-9.




mempertimbangkan terkait denga nd yang bernuansa islami (islamic
branding) yang terdapat dalg 84 g dalam hal melakukan suatu

pembelian karena belia

Sgap bahwa T ad yang bernuansa islam

(islamic branding) a dengan brand-brand 13 Sedangkan menurut
Bapak Rizky, nan

“Barokah,” “Halg

ibol Islami seperti
k terlalu berbeda
dengan nama-na embeli makanan
adalah kualitas T am mendapatkan

produk tersebut.’ ahwa antara teori

dan praktik yang : asih ada sebagian

masya peduli dan meng? 1 yang

bernua 2 papding) dalan PG alal.
ni sejalan deng: elitian yang an oleh Safag tuning

Hayati ah Amelia Mg 3 ng dul “Analisis Halal,

Label ¥ Bran da io D M1 4dk belian
Makananydi. Tsabitd H #RKan bahwa Islamic
branding tidak'memilikipenga er e an makanan-halal padaTsabita
Halal Bakery.’” SedangkanshasiluwawatiCara. tefsebut bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan olehiAzizah;, Lola Malihah, dan Husna Karimah yang

berjudul “Pengaruh Islamic Branding, Label Halal, Label BPOM terhadap

Keputusan Qmmfgil! sLmN thEEI Santriwati

Pondok Pe&Santren afiya arussa artapura) . sil” penelitian
b - g

iRl AGENG MUHAMMAD-BESAR]

PONOROGO

35 Safa, Wawancara, 2 November 2024.

36 Rizky, Wawancara, 10 November 2024.

37 Safaah Restuning Hayati dan Syah Amelia Manggala Putri, “Analisis literasi halal, label
halal, Islamic branding, dan religious commitment pada pembelian makanan di Tsabita Halal
Bakery,” SHAHIH: Journal of Islamicate Multidisciplinary, 6(2), (2021), 164-176.

38 Azizah, Lola Malihah, dan Husna Karimah, “Pengaruh Islamic Branding, Label Halal,
Label Bpom, Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan dan Kosmetik (Studi Pada
Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam Martapura)”, OIKONOMIKA: Jurnal Kajian
Ekonomi dan Keuangan Syariah, 4(2), (2023), 64-78.
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Selain faktor label halal dag gic Branding, faktor internal seperti

religiusitas juga memiliki pe g menentukan pola konsumsi

makanan halal. Religiusi Slatu keadde mendorong sikap, tingkah

laku, dan tindakan d seseorang agar sesu an ajaran agamanya.

Religiusitas ialah gjaran agama yang
dapat mengarahk ai dengan ajaran
agama yang dian iliki oleh seorang
muslim dalam mq an Alqur’an dan
nkukan atau tidak.

a dia akan lebih

Hadits, dia akan s
Seseorang yang

bisa h jelas

ariat, 4

kehala dari membeli produk yang i

hsarkan has gcara yang telg fkan denga rarakat

genera i i ; u o berkaitan de ariabel

religius ' bukan_te g yang

memiliki religit | S anan peliau selalu
mengedepankan aspek kehdta ari an Pdikonsumsinya.*:Sedangkan

menurut Ibu Ayudiperoleh pemah ang<hampir  samaryakni, meskipun

responden tidak memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dalam praktik ibadah dan

kegiatan keagamaan, ia tetap menunjukkan perilaku konsisten dalam memilih

makanan halal. Hal ini lebih dldasarl oleh keblasaan keluarga dan per £51 terhadap
kebersihan UNIMER mﬁn igiusitas. *

KiftAGENG Wﬂﬁﬁﬂﬁﬂ BESAR

PONOROGO

3% Nurul Khotimah, “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan, Citra Perusahaan dan Sistem
Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung dan Loyalitas di Bank Syariaha Mandiri (Studi Kasus pada
Nasabah Bank Syariah Mandiri Gresik),” Jurnal llmu Ekonomi & Manajemen, 5(1), (2018), 38.

40 Eka Sri Apriliana, Nurul Wahdah, dan Muslimah, “Pengaruh Harga, Tren, Dan
Religiusitas di Masa Covid-19 Terhadap Minat Beli Pakaian Syar'i Secara Online,” Jurnal Studi
Ekonomi, 12 (1), (2021), 82-94.

41 Budi, Wawancara, 2 November 2025.

42 Ayu, Wawancara, 1 November 2025,
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yang memiliki tingkat religiusitas g ao peduli terhadap aspek kehalalalan
produk dalam melakukan pem K

Hal ini sejalan dg

elitian,yang @ oleh Safaah Restuning
Hayati dan Syah Ag
Label Halal, Isig

Makanan di Tsab

anggala Putri yang, ber;ue alisis Literasi Halal,

pada Pembelian
bahwa religious
commitment tidal anan halal pada
Tsabita Halal Ba pertolak belakang
dengan penelitia

Label Halal da

1 judul “Pengaruh
an  (Studi Kasus

Kons i j0)”. ariabel

religi crpe i igni peil R

S

ipun label ha lamic™ brang flan religiusits etahui

berpe erhadap kepu edikit penelitiag secara

khusus 8ana i gagy cnial di

Madiun."Hasilnya@ Lt rik yang.bermanfaat

bagi perkembangan. industri hatalidi [ a.t dasarkan darihasil pemaparan

latar belakang diatasymakaipeneliti, tertatik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan antara label halal, islamic branding dan religiusitas generasi milenial

terhadap keputusan pembelian makanan halal, dengan penelitian yang berjudul

o NNERSTTAS ISEBEGERT
KIREAGENG MURAMMAD BESAR

mencapai sasaran yang diinginkan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah yang

PONOROGO

43 Safaah Restuning Hayati dan Syah Amelia Manggala Putri, “Analisis literasi halal, label
halal, Islamic branding, dan religious commitment pada pembelian makanan di Tsabita Halal
Bakery,” 164-176.

4 Sri Wulandari, Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian (studi
kasus konsumen Indomie di Sidoarjo), JMD. Jurnal Riset Manajemen & Bisnis Dewantara, 4(1),
(2021), 31-36.

45 Safaah Restuning Hayati dan Syah Amelia Manggala Putri, “Analisis literasi halal, label
halal, Islamic branding, dan religious commitment pada pembelian makanan di Tsabita Halal
Bakery,” 164-176.
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diteliti. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada keputusan pembelian konsumen
muslim masyarakat generasi milenial Madiun pada produk makanan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pembahag akang diatas, maka permasalahan
yang akan dianalisis dalam pg mi ade

1. Apakah label halal b th terhadap kept

belian makanan halal

oleh generasi mi adiun ?

2. Apakah Islamig ding berp H.’ \ pmbelian makanan
halal oleh geng ilenial ¢ v

3. Apakah relig 5 CHPS nadap keputusan
pembelian mak

4. Apakah label yenerasi milenial

berpengaruh t¢ e i 1i Madiup,_secara

si

D. Tuj ene

psarkan pada ru masalah tersg fAipat diketahui t tujuan

dari pé R ini adalah seb Iy

1. Untu BeT] sis i putusan
pembelianymakana en ile .

2. Untuksmengujidan menganaltSe p Isi@mic brandingterhadap keputusan
pembelian makanan-halal oleh generasi milenial.di Madiun.

3. Untuk menguji dan menganalisis "pengaruh religiusitas generasi milenial
terhadap keputusan pembelian makanan halal di Madiun.

+ v NIWERSITAS ISLANTNEGERT ™

religiusitas generasi milenial terhadap keputusan pembelian makanan halal di

KiR-AGENG MUHAMMAD BESARI

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat

sebagai berikut: P 0 || 0 R 0 G 0
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1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pengetahuan

teoritis untuk pengembangan penelitianggjenis ataupun media pembelajaran pada

masa yang akan datang dan jugag an kajian pustaka bagi mahasiswa
khususnya pada Prodi Ekonoj
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaa
Perusa 3P cnfaik a bangan dari hasil
penelitian  in ork ) eI serta bahan
pertimbangan mempertahankan
loyalitas pelan

b. Bagi Pemerint

Dari ha

nelitian ini dih§ Pemerintah d enjadikan bahan
mas penentukan  kebijakan  sebagai katkan
pe an pe

F. Sis ka Penulisan

empermuda emahaman, m ulisan

dalam p8

ASing bab

b

terdiri dari'sub.bab ya pgibatiasan dalam penelitian

ini ialah:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab inimymenjelaskanstentang gambaran umum dari
pembahasan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan

UNIVERSITAS ISUAM NEGERT

pembahasan.

KIAl AGENG MURAMMAD.SESARI

dalamnya memuat teori tentang keputusan pembelian, label halal,

islamic bp:QNaOGR@tG gmaparkan juga telaah hasil

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis dari

penelitian.



BAB III

BAB IV

BABV

14

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian, variabel

penelitian dan definisig@perasional, lokasi dan periode penelitian,

populasi dan dan sumber data, metode
itian, validitas dan reliabilitas

lisis data.

il penelitian yang
hasil pengujian

gujian hipotesis,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAl AGENG MUHAMMAD BESARI

PONOROGO



BAB II
KEPUTU, MBELIAN

A. Kajian Teori

1. Keputusan Pe
a. Pengertian K
Keputusa untuk membeli
merek tertentu da yang ada dalam
keputusan pembe ng kedua adalah
situasional. Maka ; i entu akan berakhir
dengat ipakan

seleks dapae ih pilihan alternatif. B Bt b kaitan

dengai an merek, wak pun distribusi. m keputusan 1 suatu

barang g kali ada dua p au bat dalam prosg belian.

Keputu 2cli pr ; g cjumlah

keputusan:

Keputusanisebagaiscbudhigpro angéonsumen mengenal masalahnya,
mencari informasi mengenaivmerek. atau produk tertentu.dan mengevaluasi dari
produk yang diperoleh, masing-masingpilihan tersebut dapat memecahkan

masalahnya dan kemudian mengarahkan pada keputusan pembelian.*® Keputusan

membeli s V\ERW ﬁtg m qmrnen dalam
melakukan keputusan pembelian tujuh komponen dalam pengambilan

2) Keputusan mengenai bentuk produk

3) Keputusan mengenai mpo N 0 R 0 G 0

4 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi 12 (Jakarta:
Erlangga, 2008), 181.

47 Leon G. Schiffman dan Leslie Kanuk, Perilaku Konsumen Edisi Ke 4 (Jakarta: PT.
Macanan Jaya Cemerlang, 2008), 485.

48 Kotler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi 12, 129.

15



4) Keputusan mengenai penjualnya

5) Keputusan mengenai jumlah prody
6) Keputusan mengenai waktu pg
7) Keputusan mengenai wz Payaran™

Jadi, keputusg

tlian_pelanggan ad? pekaian pilihan yang

dipertimbangkan milih dan bersedia
untuk membeli s pa tahap sebelum
membuat keputu es pertimbangan,
proses pembelian
b. Faktor-Fakto

Ada bany

tor yang dapaf mempengaruhi pe konsumen dalam

melak P embelian. Dalang ®yku Perilaku Ko 0sa onsius
dkk, f2 nbelian dapat dibagi menjadi faktor
interng faktor ekstCrgl.

1) Fak ernal:

a) K

peran pe g addlah keadaan

an keingi eb gi 1S ainkan
ketidaknyamanan_ydng 5 d le suthen, sedangkan keinginan
adalah keadaan ‘yang lebih 1 ri kebutuhan"yangodiinginkan oleh
konsumen.

b) Sikap: Sikap konsumen terhadaps“produk atau jasa tertentu dapat

mempengaruhi keputusan pembelian. Sikap bisa positif atau negatif,

tergafuNIMHSIITASDISIﬂA?MUNEGERIrmaSi yang

Ki merelﬁrlma tentan; produk ataHasa tersebut.

PONOROGO

49 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2002),
118.

30 Alfonsius, dkk, Perilaku Konsumen, 6.

51 bid., 6.



2) Faktor eksternal:
a) Budaya: Budaya dapat mempengaruhi perilaku konsumen melalui nilai,

norma, dan kepercayaan ya i _masyarakat. Budaya juga dapat

mempengaruhi prefereg asumen terhadap produk atau
layanan tertentu.
ompoksosial seperti kelu?

b) Kelompok sosi pan, dan rekan kerja,

juga dapat men sering kali
memperhat orang di sekitar

mereka seby
c¢) Situasi: Si ndisi lingkungan,
juga dapat situasi membeli

n untuk membeli

ang mends

lan tertentu.

d) pSTKe alder psikologis sepertj Spayar, ngatan

nempengaruhi k an pembelian en. Konsumeg g kali

hatikan inforn an dia mencari tahu suatu

p b u e
e) Faktor teknolO®H 0 pet il s1al dan_internet dapat
mempengaruhi_petilaku su ng emperluas.pilihan_kensumen

serta memberikan, akses, informasi yangrlebihsbanyak tentang produk atau
layanan tertentu.>

Menurut Hawkins dkk , konsumen dalam mengambil keputusan pembelian

e NIVERSITAS ISLANT NEGERT ™ ™
sub-budaya, demograftis, status sosial, kelompok rujukan, keluarga dan kegiatan

KA AGENG MUHAMMAD-BESAR]

yang memengaruhi perilaku konsumen ditinjau dari faktor eksternal meliputi

pengaruh keluarga, kelas p@ NJ@.RQ&G(@ marketing dan kelompok

32 Alfonsius, dkk, Perilaku Konsumen, 7.
3 Ibid., 205.



referensi, sedangkan ditinjau dari faktor internal yaitu motivasi, sikap, gaya hidup,
kepribadian dan belajar.>*

Label halal, Islamic b

ot itas merupakan tiga variabel

penting yang mempengaa ftusanspembs sumen Muslim, terutama
gama [slam. Dalam

dalam konteks ma adiun yang mayorite

kerangka teori peq garuhi oleh faktor

eksternal dan int pok sosial, serta
pengaruh lingku motivasi, sikap,
persepsi, dan key lam penelitian ini
berperan secara s k pola konsumsi

masyarakat Musl

)at mempengarukRi Keputusan pemb sternal

berupa b h kclompok sosial. Dalag ; rarakat

Musli tama di Indd semakin sada pentingnya ni sumsi

1 halal

maka al, sehingga leb ekt produk dengg
yang jg iifikas 1. 3 am sosial,
konsumen. sering o re das ar an, atau koemunitas
Muslim. Labelhalal pada kentasgime fe utamardalam.memilih produk,
terutama dalam lingkungan, yang._m nkan® pentingnyarkehalalan. Dengan
demikian, label halal sebagainfakton.eksternal berfperan besar dalam keputusan

pembelian konsumen Muslim.>
Vari i i ian adalah
Islamic Brm\iﬂlgg SM:[SMM? pembelian
. . o . . . .. . .
KiRAGENE MUHAMMAD-BESARI
uk. Mere imbo

onsumen dan pro cengan nama slaml, S1im cagamaan, serta pesan

pemasaran berbasis syarip eiNroﬂMIOerhatian dan membangun

5% Hengki Mangiring Parulian Simarmata, dkk, Manajemen Perilaku Konsumen dan
Loyalitas, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 163.

55 Dursun Yener, “The effects of halal certification and product features on consumer
behavior: A scenario-based experiment”, International Journal of Management Studies, 29(2),
(2022), 101-136.




kepercayaan konsumen Muslim. Selain itu, daya tarik visual seperti kaligrafi Arab,

serta simbol masjid atau bulan sabit gemperkuat persepsi kehalalan suatu

produk, sehingga konsumen memilihnya. Dari segi sosial,

Islamic branding dipengg ekomenda as Muslim, seperti ulama,
influencer Muslim, ¢

initasshalal yang.membB yebarkan informasi

mengenai produk dak hanya menarik
perhatian saat pg loyalitas jangka

panjang dan mend n dan keterlibatan

sosial.>®
Selanjutn ernal yang dapat
mempengaruhi ke en dengan tingkat

religi i 3 lengan

prinsi] ; enderung igukan

kehala . Religiusitas e an erat dengan 81 dan sikap in dalam

menga i produk halal, pe io yakinan bahwa g sumsi

makana pacian pad ing g dalam
memastikan_kehd!3 o ms it adap ajaran agama
yang mendorong konsumen U m pra vang.tidak hanya halal, tetapi
juga diproduksi dengan cara yang e sesuai_dengan-milai-nilai Islam dan
kesadaran terhadap konsekuensi konsumsi produkinon-halal, di mana konsumen

dengan tingkat religiusitas tinggi lebth menghindari produk yang tidak memiliki

Semﬁka; tﬁmﬁgﬂlﬁsﬁﬁmbmggﬂtl memiliki

i . .
r S i E
etidakpastian konsumen dalam memilih produk. Hal ini karena keberadaan l[abe

halal secara langsung terkpﬂﬂ O‘RsOﬁlGn agama dan memberikan

56 Siti Shazana Salleh, Wan Rusni Wan Ismail, Rafidah Aida Ramli dan Norhidayah
Abdullah, “The Influence of Islamic Branding on Muslim Consumers'purchase
Intention”, Development (JISED), 9(65), (2024), 148-160.

57 Jessen Floren, Tareq Rasul, and azmat Gani, “Islamic marketing and consumer
behaviour: a systematic literature review”, Journal of Islamic Marketing, 11(6), (2020), 1557-1578.




rasa aman bagi konsumen Muslim. Konsumen yang melihat label halal pada suatu

produk cenderung memiliki perseps;j yang lebih baik dibandingkan produk

tanpa label halal, sehingga pel ‘ tusan pembelian semakin besar.
Lebih jauh, label halal

ya sekada administratif, tetapi juga

memiliki makna relj ¢ erat dengan identitd epatuhan konsumen

Muslim terhadap 3 i jaminan keaslian

dan kepercayaan luk telah melalui
proses verifikasi i ; y gl demikia pel halal menjadi
semacam risk sumen terhadap
kehalalan, keama

Selain it embangun citra

positi mata konsumen ? slim, terutama akanan

cag label halaf tidak hap

inkan kepedulj dusen terhada tuhan

dan m . an dan

berkua etapi juga men

yoritas

spiritu isumen. Fakta m le Indonesia yap
pendud g [sla ng era abel lg fah satu
faktor ,penentu daye d d demikian, dapat
ditegaskan bahwa label'halal 1 iki strA8EIS dalammemengaruhi perilaku
pembelian konsumen.Muslim. Semakt s dan'kredibel label halal yang tertera
pada kemasan produk, semakin ‘tinggi tingkat:kepercayaan dan keyakinan

konsumen untuk memilih produk tersebut. Hal ini menjadikan label halal sebagai
variabel penti i epanplikasi igiusitas konsumen,
tetapi juga mm m&szjﬁmmm.”
i i e Ll o
KiR} AGENG MU ESHA
melainkan juga bentuk representasi identitas dan

anya sekadar strategi pemasaran,

nilai Islami yang mampu npﬁﬂﬂcnleﬂ eosional konsumen terhadap

58 Murdayana dan Nur Rokhman, Pengaruh Labelisasi Halal, Brand Image, dan Religiusitas
terhadap Keputusan Pembelian Mi Samyang pada Generasi Z, Cakrawangsa Bisnis: Jurnal llmiah
Mahasiswa, 6(1), (2025), 14-33.

59 Tan Alfian, “Anaisis Pengaruh Label Halal, Brand dan Harga terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Muslim di Kota Medan”, 25.




suatu produk. Konsep ini mengintegrasikan aspek religius, budaya, serta nilai-nilai

syariah ke dalam citra merek, sehig menciptakan persepsi bahwa produk

tersebut tidak hanya memenuhig um, tetapi juga sesuai dengan

tuntunan agama. Dengan s Islami g menjadi elemen penting

g konsumen Muslim.®

dalam menciptakan by dan brand loyalty d

Studi dari pic branding yang
menampilkan ide asan, dan pesan
gus memperkuat

1 kaligrafi Arab,

komunikasi dapa
posisi produk da
simbol bulan sab yang bernuansa

ebih dari sekadar

Islami mampu mg

simbo Gl 1IkarPpé D0s8 lengan

| yang

keperg
lebih d

dibandingkKanegcli@@n Hranding kony,

donesia sendiri, iq ing dalam indu akanan

halal t¢ gnoaruh p iat lang kons yang
mampu,mengo i ul Y at konsumen
Muslim,itetapi jugammemba re p yang lebih kokoh antara

produsen dan“kensumen:, Dalam ko masyarakat urban Muslim, terutama
generasi milenial dan generasi Z,slamic branding yang dikomunikasikan secara
kreatif melalui media digital terbukti.lebih efektif dalam membangun brand

awareness sekaligus meningkatkan intensi pembelian. Dengan demikian, dapat

asmpuk: NIVERSITASASLAM-NEGERL. romosi

melainkan sebagai strategi fundamental dalam membangun kepercayaan, lovalitas
n i S ramdli i

yang lebih tinggi, terutampl'gaﬂ Bﬁragclb berkembang pesat baik di
rnasional.

tingkat nasional maupun in

0 Mailisa, “Pengaruh Islamic Branding dan Religiusitas Terhadap Perilaku Pembelian
Konsumen Kopi Hpai di Kota Pekanbaru Perspektif Ekonomi Islam,” EKOMA: Jurnal Ekonomi,
Manajemen, Akuntansi, 3(5), (2024), 753-772.

81 Ibid., 753-772.



Selanjutnya aspek religiusitas am konteks ini religiusitas berfungsi

sebagai landasan moral dan spirj andu perilaku konsumsi seseorang

agar selaras dengan keyakijg anya. I a dengan tingkat religiusitas

yang tinggi cenderung ati-hati dalam T yroduk, karena mereka

berupaya untuk me, ari konsumsi produk yang didf tidak sesuai dengan
ajaran agama. & i ¢ by 3 dengan loyalitas
konsumen terhad usitas seseorang,
semakin kuat pu
diyakini halal da

rasional, tetapi ]

ada produk yang
n hanya bersifat
erhadap perintah

agamajgiseasume danh tetapi

juga & tusan

pembe

konteks gene nilepd 1giusitas mems¢ peran
yang ompleks. | ia akhir menng bahwa
meskipu m V3 > Cligiusitas
tetap berpengaruhysigni da réka dalammemilihproduk
halal. Generasi. milenial “denga t feligiusitasitinggi.bukan hanya
memperhatikan label halalisecara, formaly tetapijuga menilai konsistensi Islamic
branding dan reputasi produsen dalam menjalankan prinsip syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya bersifat individual, melainkan juga

verines AYNIVERSFTASISLAN NEGER: e

Muslim dalam mengonsumsi produk halal.®* Dengan demikian, religiusitas dapat

Kifit AGENG:MUHRMMAD BESARI

Muslim yang religius meﬁ'aﬁqﬁ lﬁ)lﬁlsﬁ Gelbbelian sebagai bagian dari

62 Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi: Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”,
Tesis, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim: 2024), 23.

63 Siti Sholikatun, “Pengaruh Religiusitas dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Makanan dengan Labelisasi Halal sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang)”. Tesis. (UIN Walisongo Semarang, 2020), 28.




pengamalan nilai spiritual, sg P asumsi tidak sekadar aktivitas
ekonomi, tetapi juga ibag tuk ketaat Allah SWT.%
Berdasarkan f

bahwa label hala

Ktor yang telah dijelask as, dapat disimpulkan
eran besar dalam
membentuk kep alal berhubungan
dengan faktor ek 1t mempengaruhi
keyakinan konsu g mempengaruhi
faktor eksternal s erek Islami dapat
membangun kepx elalui pemasaran

berbas ¢njadi akkan

motiva S 1 G m memilil

dari ke

bagian

an terhadap ajars ama.

a variabel ters sali le dan membent angka

berpiki atang b an m slim g annya
dalam kenteks KOTS el ga #a variabeliini juga
mampu. membentuk “perilakh su ng padarkonsumen Muslim. %

Semakin tinggi tingkat kepedulian. ter labelthalalysemakin kuat citra Islamic

branding, serta semakin dalamytingkat religiusitas seéseorang, maka semakin besar

pula kemungkinan mereka untuk memilih; membeli, dan tetap setia pada produk
halal yang tgrper ikian, lit] i label halal,
Islamic braﬁ”,igmm Emmﬁﬁl akademis,
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67 Jessen Floren, Tareq Rasul, and azmat Gani, “Islamic marketing and consumer
behaviour: a systematic literature review”, 1557-1578.

% Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi: Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, 26.




memperkuat industri halal nasional sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi

syariah di Indonesia.®

¢. Indikator Keputusan Pembg

Indikator keputusag an terdir at aspek utama yang dapat

dijadikan acuan unt ami_bagaimana ko pengambil keputusan

dalam memilih s berikan gambaran
menyeluruh me konsumen dalam
menentukan pilih| elian secara lebih
jelas dan terarah empat indikator
utama, yakni seba

1) Kebutuhan da

ginan (Needs ap¢

an keinginan mgr@pakan faktor me j Jorong

ko ¢hian suatu pa ersifat

ese karena berAdb

langsung dg pcnenuhan dasar

b ebi ktif karena dipg ioleh

ke , sedangkan kei

pref aahidup, d ndi al a. Dalam hsumsi
makanan ne sli mb 0g scbagai bentuk
kebutuhan yang berlandas ya ga K menghindari yang haram,
sekaligus memenuhikewajiban sya mungselainfaktor religius, konsumen
juga digerakkan oleh keinginanymisalnya mencarir€ita rasa tertentu, mengikuti
tren makanan kekinian, atau menyesuaikan dengan gaya hidup sehat dan praktis.
Dengan demikian, keputusan pembelian makanan halal dapat dipahami sebagai

kombindW NIVERSIFAS ASLAMNEGER! -inginan

subjektif yang berkembang secara dinamis.

HGENG MUnHAMMAD BESARI
E 1 e
pikiran mereka sebelu 1 dangkan kepuasan adalah
evaluasi setelah konsummﬁgthQ;roduk yang dipilih. Apabila

%9 Sri Wulandari, Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian (studi
kasus konsumen Indomie di Sidoarjo), 31-36.

0 Dian Mardiana, Rosdiana Sijabat, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian,” Jurnal Khatulistiwa Informatika, 6(1), (2022), 9-13.




suatu produk sesuai dengan ekspektasi, bahkan mampu melampauinya, maka

tingkat kepuasan konsumen akan sepadlléin tinggi. Sebaliknya, produk yang tidak

sesuai harapan akan menimbu dan mengurangi niat pembelian

ulang. Dalam hal makang

¥ spekta men biasanya terkait dengan

jaminan kehalalan, Jg erta kemudahan akses.

a rasa, harga yang

Kepuasan kons an terbentuk apabila prod hanya halal secara

hukum agama in konsumsi yang
menyenangka
3) Evaluasi Kuali
Evalua ali dalal g ilai nsumen terhadap

produk yang te palaman langsung
magpen info iterima Sghe . ilaia mencalgaa aspek
kua erikan,
sert ibilitas progusei@tau merek. Dalam g @kanan ha likator

kua angat dipenga eh kejelasan alal, kepercay: hadap

sert gs;i, dan rep )TO dal enjaga standa Produk
denga . pr ya ey @sertifikat
halal.dari lembaga yang ng bi alicndapatkan kepercayaan
dan loyalitas konsumen:yOlef¥ka , Kualitas produk halal tidak hanya
dilihat dari aspek fisikysemata, tetapijuga dariraspekimoral dan spiritual yang
melekat padanya.’

4) Keputusan Pembelian Ulang (Repurchase Decision)

UNIVERSITAS1SLAM NEGER}:r: mnes

ketika mereka merasa puas terhadap produk yang telah dikonsumsi sebelumnya.

KiAt AGENG-MUHAMMAD.BESARI

Faktor yang memengaruhi keputusan ini antara lain konsistensi kualitas produk,

harga yang sesuai, kemu erta reputasi merek. Dalam

"l Dian Mardiana, Rosdiana Sijabat, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian,” 9-13.
2 1bid., 9-13.



industri halal, keputusan pembelig g sangat dipengaruhi oleh kredibilitas
produsen dalam menjaga kg P gcara konsisten. Jika konsumen
merasa yakin bahwa pgg 8cbut benar al, aman, dan berkualitas,

maka mereka tidg ya akan melakukan T 0 ulang, tetapi juga

berpotensi mer, prody. ebut.kep® ang lain. Dengan
demikian, pe 06 penting hasilan produsen
dalam membart an ke MBS [im.

2. Label Halal j

a. Pengertian L4

Label hala

ah pencantuman t@lisan atau pernyat 1lal pada kemasan

produ an bahwa prody¥ yang dimaksud b g broduk
halal.” halal menurutUndang-unda ) 2014
Tenta inan Produk™a dalah tanda kel Statu produk. ifikasi

dan lat al memberikan k

ndungan terhad sumen
serta dava sai dalam &g gkatkan

pendapatan NdIS1@ 1l ya dimyatakan halal

sesuai \dengan, syari’at. Isla Asti un adap_kehalalan suatu produk

dibuktikan dengan,adanya, sertifikat ang_dikeluarkan oleh BPJPH (Badan

Penyelenggara Jaminan Produk Halal) berdasarkan-fatwa halal yang dikeluarkan
oleh MUI. Hal ini diatur dalam UU Ne@:33 " Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk
Halal.”®

| PeruSNI)uAERSIaItA'SsISL%MqNIE?RILIaI adalah
FAGENG: MUHAMMAR-BESARY
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3 Dian Mardiana, Rosdiana Sijabat, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian,” 9-13.

"4 Mashudi, Konstruksi Hukum dan Respons Masyarakat terhadap Sertifikasi Produk
Halal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 118

75 Undang — Undang Nomor 33 Tahun 2014, Jaminan Produk Halal, Pasal 1

76 Nur Aeni dan Maya Tri Lestari, “Pengaruh label halal, citra merek dan harga terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik wardah”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi
(JEBMA), 1(2), (2021), 117-126.




yang dibubuhkan pada label atau p makanan produknya dianggap oleh
hukum bahwa pelaku usahg SG ]l telah memenuhi tata cara
OM-MUL’

dca serta tidak mudah di

sertifikasi produk halal man label halal tersebut

harus mudah dilihat ilepas, dan dirusak.”®

Selain itu pengguy ahasa at sela \ sia dan huruf latin
harus digunakan 1 aan denga ' : donesia dan huruf

latin.” Selanjutn na sertifikat halal

maka wajib untuk knya, atau bagian

tertentu dari prod as?

Adapun atau tidak maka
perlu
1) Per apa d®inasan adatercantu ’ TaK Dalam
Neg SBP (Sertifikat Pg uhan), ML (M P-IRT
(Pa )

2) Sela &0 _ap sud lo In produk

‘Y

Luar Negeri

ndustri Rumah

tersebut, sudah™d sl eh d ¥eridapatkanssertifikat

halal. dari MUI; schingga sudaiiiter; e annyas

3) Untuk produk yang memiliki'nomor” MD/SP/ML/P-IRT; tapi tidak ada label

halal, dapat berarti produk tersebut,belum diperiksa kehalalannya atau sudah

mendapatkan sertifikasi halal tetapi masth dalam proses pengajuan pencantuman

label hn QIE%MSGISTNMaNFGEnrbut sudah

bersertifi

{AE-RGENG MURAMMAD-BESARI

yang tercantum adalah ilegal atau tidak sah.®!
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77 Mashudi, Konstruksi Hukum dan Respons Masyarakat terhadap Sertifikasi Produk
Halal, 119

8 Undang — Undang Nomor 33 Tahun 2014, Jaminan Produk Halal, pasal 37.

7 Asep Hidayat, “Argumentasi Hukum Jaminan Produk Halal,” Jurnal Bimas, 8 (1),
(2015), 47.

80 Ibid., 48

81 Siti Sholikatun, “Pengaruh Religiusitas dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Makanan dengan Labelisasi Halal sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang)”. Tesis. (UIN Walisongo Semarang, 2020), 59.




Sedangkan yang dimaksud dengan sertifikat halal adalah surat keterangan

yang dikeluarkan oleh MUI pusat atgaRrovinsi tentang halalnya suatu produk

makanan, minuman, obat-obatan 4 ang diproduksi oleh perusahaan
olef

alal adalah.Maje

setelah diteliti dan dinyatg M-MUI. Pemegang otoritas

menerbitkan sertifikasj ndonesia (MUI) yang

secara teknis ditag Obat-obatan dan
Makanan).
b. Indikator Lab

Indikator

olch liembaga Pengkajian

omor 69 Tahun
1999 tentang lab dengan indikator
sebagai berikut:
1) Gamabar, _me il vi . - berpala, baik

met buhan, manusia, maupun objg pmiliki

mal bolis. Dalaisk ofitek s kemasan prod dak ha fungsi

seb asan, tetapi jugs asi non-verbal ampu

me pehatian kons ya an pesan_Sg at dan

efekti® 1 an ket da 1dentitas

produk, meémbanguns 0s se hudahkonsumen dalam

mengenali, suatu merek:yDengan ian® gambar pada kemasan'berperan
penting dalam membangun eitra merek-dan memengaruhi persepsi konsumen
sebelum mereka membaca informasi yang teftulis.®>

2) Tulisan, merupakan hasil menulis yang disusun dalam bentuk kata atau kalimat

s ot NIVERSFTASSLAM NEGERI s

produk, tulisan biasanya berupa nama merek, informasi gizi, label halal,

KiRt AGENG. MUHRMMAD. BESARI
i a 1 n 1
produk yang dikemas. Selain itu, enulisan, jenis huruf (tipografi), serta
tata letak tulisan juga menl dﬁ\o dndll‘l yang dapat menambah

82 Ayu Paramita, Hapzi Ali, Fransiskus Dwikoco, “Pengaruh Labelisasi Halal, Kualitas
Produk, dan Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian (Literatute Review Manajemen
Pemasaran),” JMPIS Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, 3(2), (2022), 660-669.




nilai estetika kemasan. Oleh karena itu, tulisan bukan hanya sarana penyampaian

informasi, tetapi juga elemen kqu ang membangun kepercayaan dan

memengaruhi keputusan peg

3) Kombinasi Gambar dg @ dua elemen visual yang

> merupakan'g

saling melengkapj Pfa menciptakan kesatuds ang lebih kuat dan

menarik. Dalay yu menyampaikan

informasi deng bar memberikan
kesan pertama kejelasan makna
yang lebih nf . 1) i Ba0g arena konsumen

cenderung leb pimbangan antara

estetika (gaml an informasi an). Dengan dg n, sinergi antara

daya

gan mampu memperk " identitas prod

tari embantu  konsumen dé tusan

pen
4) Me

yang melekat lengan
seng idak, luk. E empel
padakemasan, Se egs 51 penting sebagai
identitas produk sekaligu a p pa prmasiz’Dalam konteks produk
halal, label halalyyang menempel emasan.menjadi‘tanda otentik yang
menunjukkan bahwa produk. tetsebut telah memenuhi standar syariah dan

memperoleh sertifikasi resmi. Kehadiran label yang menempel secara fisik juga
memberi aa i ilih produk.
Oleh k:ﬂmnmmmm&Em&r atribut
KIRFRGERG MURAMMAD BESARI
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3. Islamic Branding

a. Pengertian Islamic Branding

Kemunculan istilah Islamic lewasa ini adalah salah satu strategi
pemasaran dalam menentukag as po sangat potensial dilakukan

oleh para pelaku bisnis g

dang produk a. Menurut Ogilvynoor

dalam tulisannya Judule "What is islami ing and why is it

significant?", me erek yang sesuai

dengan prinsip pperti  kejujuran,

menghormati ak h untuk menarik
konsumen Muslit merupakan suatu
konsep yang rela mahaman konsep
Islamic branding enis merek yang

diangg 3 merek

terseb salde a muslim, dan konsume ha

Jadi

al pasar.

nya sebuah bra a dikatakan is a brand terseb enuhi

salah s semua kriteria yut. ra ana, Islamic brg adalah

suatu ptat 1 da h Jenr dengan
maksud menarik mifa ne m.

Islamic branding tidakKNgpas ny3 ganrkonseprhalal pada suatu
produk. Secara ctimologi, Halal ‘adalah segala”sesuatu_yang diperbolehkan dan
dapat dilakukan serta dikonsumsi karénassesuaidengan Syariat Islam. Sedangkan

pelaku usaha yang menerapkan konsep halal pada produknya sangat perlu

e NTUERSITAS ISLANT NEGER] ™
muslim dan memudahkan mereka untuk mengetahui identitas suatu produk. Label

KiA-AGENG- MUHAMMAD-BESHR]

merupakan persyaratan untuk mendapatkan izin pencantuman label halal pada

kemasan produk dari instarp)@ﬂﬁﬂlo G 0

85 Baker Ahmad Alserhan, The Principles of Islamic Marketing, (England, Gower
Publishing Limited, 2011), 53.



Dengan adanya sertifikasi halal menjadikan jaminan keamanan dan

kelayakan suatu produk untuk dikonsug@iholeh konsumen muslim. Dalam hal ini,

ada beberapa persyaratan yang A i oleh para pelaku usaha untuk
mendapatkan produk yang berapad tersebut antara lain bahwa

alchkan menurut hukum

produk tersebut tidak m g bahan yang tid3

bersithan dan tidak

Islam, aman untu umsiy  dapat diandalkan u

berbahaya. Selai enyimpanan, serta
pendistribusian an, hormat pada
akuntabilitas, se hal ini, syariat

Islam membimbi -nilai moral yang

luhur dalam menj an bisnisnya-Sel3 afat produk, p bisnis juga harus

bisa mgaetapkan produk yang dan tidak me ung halhal yang

maksi?

AN utania rdpan /slamic brandi @#ra pela s atau

perusa adalah untuk 1 ik ko muslim unt embeli

produk da dasarnya p lak S ienerapkan anding

pada pro@ : Das u | ne emporal
menyatakan bahwa dz as en; efyasar_kensumen muslim,
memilikitbrand syariah pada,prod rupakan-shal yang sangat.penting dan
potensial, tidak hanya itussajavbrand syariah juga berpotensi untuk memperluas
pasarnya ke konsumen non-mushim,dengan syarat merek harus memiliki kualitas
yang terbaik agar mampu bersaing di pasaran dan meningkatkan ketersediaan

oo & SNIYERSITASASLAN NEGER]: =

merek atau produk.®’

KR AGENG MUHAMMAD.BESARI

pelaku bisnis dalam rangka menarik mina‘ﬁra konsumen muslim. Adapun bentuk-

bentuk dari Islamic brandirpaﬂua QIGO

86 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi Ofsset, 2015), 104.
87 Paul Temporal, Islamic Branding and Marketing: Creating a Global Islamic Business,
(Singapura: John Wiley & Sons (Asia) Pte. Ltd., 2011), 11.



1) Islamic branding by compliance
Islamic branding harus memjliki daya tarik yang kuat untuk menarik

minat konsumen muslim, yaj menunjukkan bahwa produknya

memiliki kepatuhan dan Y Sy am. Merek tersebut memiliki

emudahkan konsumen

identitas dan logo ha adanyalogo !
muslim dalam mg

lebih dapat dia

tikasisSuatu produk: sehi duk tersebut menjadi

atu produk. Selain
itu, produk ter n memiliki target
pasar yaitu ko

2) Islamic brandi
Islamid ing tidak hares wenRes u logo halal pada

a Islam. Hal ini

kemasan prod
dik: : bahwa

pro P TSCOY dBwai dengan prinsip & o1 yoritas

pe di negara terseh alah muslim.

3) Isla anding by custo
0 ( ; uslim.
uslim-maka/ merek

bel ad@produknya. Halini dilakukan agar

Dalamyhal ini j1K8
tersebut harus'mencantumka

konsumen muslimilebih mudahimengetahuiddentitas kehalalan produk.®

c. Indikator Islamic Branding
Indikator Islamic branding yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

v MEIVERSTEAS ISLANNEGER....
menampllk rl m Eﬁﬁﬁ nilai yang

K)GLI !e[a alan produk, tetapi JugaHn:HmbuhEan kepercayaan, Eeterﬂatan

'PONOROGO

8 Paul Temporal, Islamic Branding and Marketing: Creating A Global Islamic Business,
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emosional, serta loyalitas konsumen Muslim. Adapun indikator Islamic branding

yang digunakan dalam penelitian ini tegg@but adalah sebagai berikut:®’

1) Kepatuhan terhadap Syariah (. igrce)
Dalam penerapa terha@ iah, sebuah merek tidak boleh
menggunakan bahag aramkan atau m¢

alkohol, babi, atg

g unsur syubhat, seperti
an tambahan lain yang keha a tidak jelas. Selain
itu, proses prg kebersihan dan
keamanan pa lkan benar-benar
memenuhi pri | tetapi juga baik

untuk dikonsut
2) Praktik Moral

Praktik 1l dan Etika (M

al /and Ethical P s) dalagaeds/amic

bra a bisnis harus .‘“‘ alankan dengaa

sesuai dengan am. | harus

aransi,

da oung | IWARSOS

mef kan informasi menghindari

yang
me g,_serta men an adil dan gikan

kons j oa a & dan etis,

sebuah metek dapat 1€ ke oyaitas konsumen Muslim.”

3) Simbolisme Islamiy(Ls/amic bo

Simbolisme Islam dalam Islamic branding meéngacu pada penggunaan
elemen-elemen yang mencerminkan nilaisnilai Islam dalam identitas dan
komunikasi merek. Simbolisme ini dapat berupa nama merek, logo, desain

s JNPVERSHTASISEAM NEGER - =

eksplisit maupun implisit menggambarkan identitas Islam. Salah satu bentuk

KIAt AGENG-MURRMMAD BESARI

Arab, sepertt Barakah, Halal, atau Thayyib, iang memiliki konotasi positif

dalam Islam. Selain itu,Be&NiD]R

atau simbol-simbol Islam,

8 Mailisa, “Pengaruh Islamic Branding dan Religiusitas Terhadap Perilaku Pembelian
Konsumen Kopi Hpai di Kota Pekanbaru Perspektif Ekonomi Islam,” 753-772.
% Tbid., 753-772.



seperti kubah masjid, bulan sabit gatau warna hijau yang melambangkan

kesucian dan keseimbangan g m, juga sering digunakan untuk
memperkuat citra Islami K.

4) Keterlibatan dengan J§ &s Muslim, (Cor, ugagement)

Keterlibag gan Komunitas Muslim dal@ giic branding berarti
i dalam kehidupan

bahwa sebuah if "“5 h. \nberko
komunitas M ini/bisg afamolalui dul n terhadap acara

keislaman, sep pasis Islam. Selain

itu, merek jug er Muslim, atau
kuat citra Islami.

Keterlibatan i aan (CSR Islami),

organisasi Isla

sep produk yang sesuai syariah, berkg ogram

zak sedckan adukung kesejahterg at Mus dengan

akt komunitas, s merek dapat pkatkan loyalit: sumen

Mu dan membang u panjang erbasis
kepe

4. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas
Religi berasal ‘dari bahasa latin, yaitu“religio” dan tersusun dari 2 kata,

yaitu “re” dan “ligare” yang memiliki‘arti mengikat kembali, maksudnya adalah
mengikat hubungan antara sesama manusia, hubungan dengan alam, dan hubungan

soum Sl NIVERSITAS SLAM NEGERF™ =

dijalankan.” Religiusitas adalah suatu keadaan yang mendorong terjadinya

KA1 AGENG. MUHAMMAD BESARI

tingkah laku yang muncul pada diri seseorang karena didorong oleh keadaan dan

kadar ketaatan agama/keyap@y&gﬂguﬁ‘aa.94

! Mailisa, “Pengaruh Islamic Branding dan Religiusitas Terhadap Perilaku Pembelian
Konsumen Kopi Hpai di Kota Pekanbaru Perspektif Ekonomi Islam,” 753-772.

92 Driyarkara, Percikan Filsafat, (Jakarta: Lembaga Penunjang Pembangunan Nasional,
1988), 6.

%3 Daradjat Zakiyah, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 13.

%4 Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 212.




Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas
merupakan suatu ikatan antara manusia dengan makhluk (manusia dan alam), dan

hubungan manusia dengan Khalik (4 serta suatu sifat ketaatan seseorang

terhadap agama yang dianys AN alam perilakunya sehari-hari.

Religiusitas memiliki pengertian jika dari definisinya, yaitu:

dkan salah satu sifat ked®

pertama, religiusitag g yang ada pada diri

seseorang. Kedua

lahir dalam kehid

tau perilaku yang
-quran, dll) yang
didorong oleh sif3 ya. Ketiga, suatu
implementasi hul pankan 3 konsep,
yaitu (iman, isla
b. Faktor Perke
yang mempeng iusitas
Seseor: A1tU:

1) Pe

pembelajaran (b mengajar) de an sosial.

tor ini dipenga ari ba na keadaan sesg dalam
prose a3 lip S Apa pan dan
dimanadipelajart; gh da e W terhadapreligiusitas
seseorang. Begitu juga.tekIngh s lag@PKRChidupan, bagaimana interaksi
seseorang dengan orang disckitarnya, dan bagaimana penyesuaian diri terhadap
lingkungannya, sehingga akanimembentuk kepribadian seseorang melalui proses

adaptasinya.

KAl HG ENE MHHHMMHH BESAR

keindahan, serta keadaan emosional keagamaannya, seperti perasaan mendapat

teguran dari Al SWEPD QN ORO GO

3) Faktor kehidupan (kebutuhan)

% M Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 3.



Faktor kebutuhan kehidupan yang harus terpenuhi, diantaranya adalah:

kebutuhan untuk menjamin keselamdtan, kebutuhan dalam memperoleh cinta

kasih, kebutuhan untuk menj3 b dan kebutuhan yang diperlukan
karena adanya ancaman

4) Faktor intelektual

AS1)
Faktor y3 Kaitan<dengan berbagai pro g dialami seseorang
melalui penalag

Dengan dg piusitas seseorang
dalam kehidupan ktor pengalaman,
faktor kebutuhan khmat Jalaluddin
faktor yang me iternal dan faktor
eksterpadaFaktor 3 ‘ ang didasari pada
keyaki 1, dll.

Sedan pktor eKS tor di luar diri) yaj aKtor ya sari di

97

luar ke seseorang, sep: ga sia Arakat dalam ke an.

di atas da Si b ingkat religius eorang

berbeda-B : n n al eseorang
berbeda-beda:Jika dika pe T dewgan Rakhmat Jalaluddin,
maka yangtermasuk ke dalam fakKtér y mpengaruhi internal seseorang adalah
pengalaman yang diperoleh dati.emosional-keagamaangkebutuhan individu yang
dikehendaki untuk dipenuhi, sepetti,rasa kasih'sayang, rasa takut, senang, sedih,
aman, dan penjagaan harga diri. Sedangkan yang termasuk ke dalam faktor yang

enpers SNPERSITASASLANENEGER = o

kemasyarakatan.

KIREAGENG. MUHAMMAD BESARI

menilai sejauh mana seseorang meniinternalisasi ajaran agama dalam keyakinan,

sikap, serta perilaku sehalp”lg Roﬁag dalam penelitian karena

% Thouless, Pengantar Psikologi Agama (Terjemahan), (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), 34.
97 Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, 249.



membantu memahami peran agama tidak hanya pada tataran normatif, tetapi juga
pada praktik nyata dalam kehidupan,gtermasuk dalam keputusan konsumsi.

Religiusitas dapat diukur melalui k ensi utama yang mencerminkan

keterpaduan antara keimanan peng pengetahuan, dan konsekuensi

dari ajaran agama. Adap 1 tersebut dap® an sebagai berikut:”®

1) Dimensi Keyaki Religious Ideological)

Dimens i ' P i seorang Muslim
dalam meman 1 sebagai bentuk
ketaatan terha

Qur’an dan H

r dari ajaran Al-
makanan haram
serta menjaga rilaku konsumen,
keyakinan ters | menjadi prinsip
hid iki belian.

Kot d

g man religius yang O U setiap

pen produk hala
kon

pakan bagian padah, sehingg tusan

mereka lebih piritual dibang ckadar
pertt al At i jag akinan
sebagaiyfondasi % e S Viuslimuntuk tetap
konsisten dalam.memilih prodigk h.
2) Dimensi Peribadatan,/ Ritualistik, (7/e Religious Ritualistic)
Dimensi praktik ibadah.menekankan hubungan erat antara ketaatan ritual

keagamaan dengan perilaku konsumsi sehari-hari. Seorang Muslim yang rajin

menunalgN Rs Srlsm N EHJAI -Qur’an,
dan mela sana an amalan-amalan ibadah lainnya biasanya lebih berhati-hati

konsumsi, di mana keduanya harus berjalan sesuai syariat. Dengan kata lain,

konsumen yang taat berp@ m@@@ari produk yang diragukan

kehalalannya, karena mereka memandang bahwa keabsahan ibadah sangat erat

%8 Sri Wulandari, Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian (studi
kasus konsumen Indomie di Sidoarjo), 31-36.



kaitannya dengan kebersihan dan kehalalan makanan yang masuk ke dalam

tubuh. Dimensi ini menegaskan balaa konsistensi ibadah turut memperkuat

1.99

kehati-hatian konsumen dala kanan hala

3) Dimensi Exsperiensial / P (Thé Experiental)

Dimensi peg menggambarka mosional dan spiritual

yang dialami ig etika menjalankanajara a, termasuk dalam

konsumsi mak galaman spiritual

mendalam ce n, serta rasa puas
ketika mengo n. Pengalaman ini
memberi peng dengan tuntunan

agama sekali at) yang dapat

menigabulkan han. Dengan dg an, konsumsi p halal tidale hanya

be imjuga memberi N

per: enterants al@man spiritual ini se mcnjadi i yang

kepuasan spi hirkan

leb dibandingkan f eko | seny ingga konsun rusaha

secd isten untuk te mi du | meskipun_did h pada
keterD® 53 m 0 pd

4) Dimensi Pengetahus 1al eli oectual)

Dimensi ‘pengetahuan er an®dengan sejauh manaskonsumen
memahami aturan-aturan Islam terkait-halal dan haram, baik dari sisi bahan,
proses produksi, maupun distribusi. Pengetahuan ini bisa diperoleh melalui
pendidikan agama, literatur figh, penyuluhan, atau informasi publik mengenai

perine Y NPVERSITAS ASLAM NEGER=n 1

mengenai standar halal akan lebih kritis dalam menilai produk, tidak hanya

KIRLAGENG-MURRMMAD.BESARI

konsumen lebih selektif, sehingga mereka cenderung menghindari produk yang

tidak jelas kehalalannyple hwa pengetahuan religius

%9 Sri Wulandari, Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian (studi
kasus konsumen Indomie di Sidoarjo), 31-36.
100 Thid., 31-36.



menjadi salah satu faktor kunci dalam membentuk perilaku konsumen Muslim

yang sadar akan pentingnya menj si sesuai dengan syariat Islam.

5) Dimensi Pengamalan / Kong ieis Consequential)
Dimensi konsg enggambark anana keyakinan, ibadah,

pengalaman, dan uan religius terwujud @

hari, khususnyg ;orang ya igius tidak hanya
berhenti pada t i : i arn Stapi j kkan konsistensi

ndakan nyata sehari-

dalam perilak ak produk haram.

Dalam praktik n ketika membeli
makanan, di g memiliki label
halal resmi sg alan meragukan.

Di raskan  bahwa dalam

per g naguk dalam Keputusan g — dengan

den dimensi konse

si menjadi ing itama yang ukkan
sejd ana nilai-nilai S en ternalisasi da udkan
dala¥ SUMSi im
B. Penelitian Terd®
Penelitian. terdahulu 3@ ne angdilakukanoleh peneliti
sebelumnya. Penelitian terdahulu kanstemuan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, apakahiterjadi.adanya’perubahan / pembaharuan mengenai

masalah yang dibahas atau tidak. Penelitian terdahulu digunakan untuk menunjang

oo SN ERSIEAS ISLANONE GER™
KIAl AGENG MUHAMMAD BESARI
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Sri Wulandari, Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian
(studi kasus konsumen Indomie di Sidoarjo), 31-36.

192 Nur Laili Maghfiroh, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
untuk Menabung (Studi Kasus pada Nasabah BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo),” Skripsi (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 27.
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Tahun
1. | Murdayana Pengaru Hasil¢‘penelitian inivmenu Persamaannya adalah terdapat
dan Nur | Labeli a—tabeligasi—ha / a variabel X berupa label
Rokhman Brand j ki . pl  dan religiusitas, dan
(2025) Relig s tus AR eMbt lia s abel Y berupa keputusan
Terha T1abe : 5 i belian, sedangkan
Kepu pPEhary e pedaannya adalah pada
Pemb 1 | pEmbe y plitian  ini terdapat salah
Sam variabel X berupa brand
Gene oe dan sampel yang
nakan dalam penelitian ini
2. | Anisa Hasil dari péelitian menunj pdalah  salah
Cahyati Halal d3 y ahwa labelisasi berupa label
Khusnul  Awareness engaruh” terhadg san el Y berupa
Fikriyah Terhadap eli lal reness pembelian,
(2024) putusan ng had utusan e perbedaannya
eli 13 h3 penelitian  ini
Food"g hala nes. ng ya terdapat’ 2 variabel X
Muslim v 2 Ita rhi@dap | dan sampel yang digunakan
Timur kepugusa liagOrean'Food |.dalam penelitian ini adalah
pada, gen- slimJawa_Timur. |«gen-z.
Hal tersebut menunjukkansbahwa
halal awareness dapat
memberikan pengaruh sedangkan
labelisasi  halal tidak dapat
UNIVERSITASSLAM-NEGERI
AW 110 erhada
1 Y ! N
3. | M ! A ¥ -
Ammar  Faiq | Sertifikat alal, | bahwa seacara parsial variabel
dan Moch. | Viral Marketin tifikat i erek | berupa keputusan pembelian,
dan Citra Merp ﬁ)ﬁﬁ h@ﬁﬁusan sedangkan perbedaannya

103 Murdayana dan Nur Rokhman, Pengaruh Labelisasi Halal, Brand Image, dan
Religiusitas terhadap Keputusan Pembelian Mi Samyang pada Generasi Z, Cakrawangsa Bisnis:
Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 6(1), (2025), 14-33.

104 Anisa Nur Cahyati dan Khusnul Fikriyah, Pengaruh Labelisasi Halal dan Halal
Awareness Terhadap Keputusan Pembelian Korean Food pada Gen-Z Muslim Jawa Timur, Jurnal
Ekonomika dan Bisnis Islam, 7(1), (2024), 85-96.
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Khoirul Terhadap > ixue. | adalah pada semua variabel X
Anwar (2024) | Keputusan angkan, varia ] berupa sertifikat halal, viral
Pembelia marketing ~ tidak_  berfs marketing dan citra merek,
Mixue terhadap keputusan », pemb®@ glain  itu  objek  dalam
pelitian  ini juga masih

ifat umum.

4. | Jaudah Wafi amaannya adalah terdapat
Hikmah dan ecara positif] riabel X dimana pada salah
A’rasy mempengaruhi variabelnya berupa label
Fahrullah da bel Y berupa
(2024) variabel ha g0 berdampak pogiiaf pembelian,

pada  keputusan pg gKar perbedaannya
Surabaya pentara pada varig ple | adalah te pada variabel
pat h dan | X; berupa lan X3 berupa
ikal ada utusan | Lifestyle
eli me abaya
jut has ng
tan nj b
) f nde yang
termasu halal, harga, dan
gaya hidup memengaruhi
keputusan pembelian seséorang. '
5. | Nur Halizatul | Pengaruh  Halal | Hasil penelitian ini menunjukkan | Persamaannya adalah salah

Amalia dan
Fira Nurafini
(2024)

KIAl

Awareness

Kepuasan

HGENG

Pembelian

bahwa halal awareness | satu variabel X berupa islamic

UMIMERSIIES“ISMM NEGERL. ....."%

berpengaruh terhadap kepuasan penehtlan ini menggunakan 2

dan 1
selain
gl 1 I dalah

berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat muslim Jombang.

105 Muhammad Ammar Faiq dan Moch. Khoirul Anwar, Pengaruh Sertifikat Halal, Viral
Marketing, dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk Mixue, Jurnal Ekonomika dan

Bisnis Islam, 7(1), (2024), 112-124.

196 Jaudah Wafi Hikmah dan A’rasy Fahrullah, Pengaruh Label Halal, Harga, dan Lifestyle
Terhadap Keputusan Pembelian Chatime di Surabaya, Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, 7(1),
(2024), 140-157.
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Masyarakat berpg

Muslim Jombang
pembelian.
kepuasan
melalui

6. | Muhamm Analisis Dampak

Nizar,
Tri Ratna
dan

Indrianawati
Usman (2024)

KIAl

Persamaan dan Perbedaan

dap kepuasan
awareness

garuh ter Rlasan

sumen’ melalui

Islamic

keputusa
¥ minu
Maaqo.

menjadika
dan Islamid
penen
apabila
pemaie
odukair minum dalan
ek Maaqo.'"’

iojusitas,

[
dan " Kompd

Pangany. terhadap
Minat Beli

Makanan Halal

AGENG

UNIVERSITAS

nu

fs
pre 1k n I al.
menunju

hal* ini
bahwa  semakin

tingkat  religiusitas™ dan

tinggi
kesadaran

seseorang maka

semakin ~besar  kemungkinan

mereka akan membeli produk

!aialLJuAga me

njadi

Persamaa adalah  salah
saty X  berupa
sedangkan

pedaannya pada variabel X
lainnya berupakesadaran halal,
sertifikasi halal dan komposisi
pangan dan variabel Y berupa
minat beli, selain itu objel
juga

penelitiannya masih

bersifat umum.
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197 Nur Halizatul Amalia dan Fira Nurafini, “Pengaruh Halal Awareness dan Islamic
Branding Terhadap Kepuasan Konsumen Melalui Keputusan Pembelian Amdk Maaqo Masyarakat
Muslim Jombang”, Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, 7(2), (2024), 121-134.
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dan Gg
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Husna
Karimah
(2023)

KIAl

Branding, labe
Halal, Tabel
BPOM, Terhadap
Keputusan
Pembelian Produk
Makanan

Pondok Pesantren

HGENG

bel halalsmemiliki
pengaruh, yang positif tetapi tidak
signifikany,. terhadap .«keputusan
dalam membeli” produk makanan

dan kosmetik. Berbeda dengan dua

yang positif dan signifikan dalam

MURR

hasil yang menunjukkan bahwa

Persamaannya adalah terdapat
variabel X dalam penelitian
dimana salah satu variabel
erupa label halal dan juga
abel Y berupa keputusan
belian, sedangkan
pedaannya pada variabel X
berupa kesadaran halal dan
hidup halal dan juga
moderasi

apat  variabel

as, selain itu

ini adalah
asarjana UIN
k  Ibrahim

ersamaannya adalah terdapat
3 variabel X dalam penelitian
inigdimana 2 variabel X berupa
label  halal
branding dan juga variabel Y

dan islamic
berupa keputusan pembelian,
sedangkan perbedaannya

variabel X

IJNNERS [TASTSLAM NEGERL - . o

penelitiannya adalah santriwati

0 fiyah
a .

108 Muhammad Nizar, Ririn Tri Ratnasari, dan Indrianawati Usman, “Analisis Dampak
Religiusitas, Kesadaran Halal, Sertifikasi Halal, dan Komposisi Pangan terhadap Minat Beli
Makanan Halal”, JURNAL AGROINDUSTRI HALAL, 10(3), (2024), 355-366.

199 Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel

moderasi:

Tesis, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim: 2024).

Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”,
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simultan  terhadap
9. | Bessek samaannya adalah terdapat
Jamalia (2023) ariabel X dalam penelitian
dimana salah satu variabel
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abel Y berupa keputusan
belian, sedangkan
pedaannya pada variabel X
berupa b dan kualitas
penelitian ini
eputusan
A1 111
10. | Fitriana i pengliti Persamaa Jalah terdapat
Rohmah s as i ‘ 2 variabe pa religiusitas
(2023) it pat i de lan variabel Y
, T | #tlisan pembelian,
terhadap dap b cdangkan perbedaannya
Keputusan 1k ‘ padas|'adalah .pada penelitian ini
Pembelian Produk |nkonstime asiSwa_muslim’| objek.penelitiannya adalah
Makanan IATN'Pekalongans!1? mahasiswa IAIN Pekalongan.
Kemasan  (Studi
Kasus Mahasiswa
TAIN Pekalongan)
11.

Marsanda i lifg i 01 i ya adalah terdapat
Arista, Ahmad ERS s:l‘ms berupa religiusitas

Nizam (2023) | Inovasi  Produk, | parsial tidak berpengaruh | dan  juga  menggunakan

KIRI AGENG MUHAMMEATBESART-

Beli Ulang | sedangkan variabel inovasi produk | menggunakan X,  berupa
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110 Azizah, Lola Malihah, dan Husna Karimah, “Pengaruh Islamic Branding, Label Halal,
Label Bpom, Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan dan Kosmetik (Studi Pada
Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam Martapura)”, 64-78.

1 Bessek Jamalia, “Pengaruh Religiusitas, Harga dan Kualitas Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Halal”, Wasathiyah: Jurnal Studi Keislaman, 4(2), (2023), 1-7.

112 Fitriana Nur Rohmah, The Influence of Brand Image, Religiosity and Halal Labels on
Purchasing Decisions of Packaged Food Products: Case Study of IAIN Pekalongan Students.
In Proceedings of Femfest International Conference on Economics, Management, and
Business, Vol. 1, (2023), 480-503.
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Tahun

Judul Persamaan dan Perbedaan

Korean Food di secara | inovasi produk dan X3 berupa

Gapyeong Bang kepuasan  konsumen  dan

Aceh

tempat penelitian ini di Banda

Mayang Fuji amaannya adalah salah

Desmatuti, variabel X berupa label

(2023) variabel da minat beli,

Sri Wulandari

; Samaannya‘adalah variabel
(2021) Halal

X' ‘berupa.-dabel halal dan
Religiusitas berpeénga itif @dn signifikanjoreligiusitassvdan variabel Y
Terhadap terhadap Kcputusan pembelians|’berupa keputusan pembelian,
Keputusan pelanggan, sedangkan wvariabel | sedangkan perbedaannya

Pembelian (Studi | label'halal berpengaruh positif dan | adalah hanya terdapat 2

Kasus Konsumen | signifikan terhadap keputusan | variabel X dalam penelitian ini,

Indomie embeh elanggan, kemudian | selain itu objek penelitiannya
UNIVERSFEAS IBEAMNEGERI o v

rehgus1tas dan label halal | konsumen indomie di Sidoarjo.
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113 Marsanda Arista, Ahmad Nizam, “Pengaruh Religiusitas, Inovasi Produk, dan Kepuasan
Konsumen Terhadap Minat Beli Ulang Korean Food di Gapyeong Banda Aceh”, Jurnal Iimiah
Mahasiswa Ekonomi Islam, 5(2), (2023), 131-144.

114 Mayang Fuji Desmatuti, Yeyen Deskaryani dan Maya Panorama, Pengaruh Label Halal,
Kesadaran Halal Dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli Pempek 26 Ilir Kota Palembang
Menurut Maqashid Syariah, Journal of Syntax Literate, 8(4), (2023), 2681-2696.
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Judul

14.
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Harum
Prasetyo dan
Moch. Khoirul
Anwar (2021)

15.

Safaah
Restuning
Hayati dan
Syah  Amelia
Manggala

Putri (2021)

Branding

Religious

Commitment pada

Pembelian

Makanan
Tsabita

di
Halal

Persamaan dan Perbedaan

lntuk: membeli

makanan halal pada TsabitarHalal
Bakery.  Sedangkan  Islamic
branding dan religious
commitment  tidak  memiliki

117
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diantaranya_.berupa

ersamaannya adalah variabel

berupa label halal dan

iabel Y berupa keputusan

belian, sedangkan
pedaannya terdapat pada
k dalam penelitian ini
ah masyarakat muslim

upaten Tulungagung.

dmaannya.« terdapat 3

variabel X dalam penelitian ini

islamic

branding dan religiusitas dan 1

variabel Y berupa keputusan

pembelian,

sedangkan

perbedaanya pada salah satu

variabel X berupa literasi halal

umum
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O
a

penelitian bersifat
adalah mereka

Halal

!5 Sri Wulandari, Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian
(studi kasus konsumen Indomie di Sidoarjo), 31-36.
116 Faradella Harum Prasetyo dan Moch. Khoirul Anwar, Pengaruh Labelisasi Halal
terhadap Keputusan Pembelian pada Masyarakat Muslim Kabupaten Tulungagung, Jurnal
Ekonomika Dan Bisnis Islam, 4(1), (2021), 139-150.
17 Safaah Restuning Hayati dan Syah Amelia Manggala Putri, “Analisis literasi halal,
Islamic branding, dan religious commitment pada pembelian makanan di Tsabita Halal Bakery,”

164-176.




Berdasarkan pemaparan dari studi penelitian terdahulu diatas secara garis
besar dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak penelitian sebelumnya yang telah

membahas salah satu atau dua dg

ini, akan tetapi belum ada yang

membahas ketiga variabel ter; wic branding, dan religiusitas)

secara simultan, sehinggg ertarik.untuk )i ketiga variabel tersebut

secara simultan da pkan dapat mengungkap atau kontribusi dari

masing-masing va itian ini membawa

kebaruan dengan n belum banyak

diteliti dalam ko , dan religiusitas

terhadap keputusa diharaj

lapat memberikan
wawasan spesifik ganspertioku konsum erasi milenial di
wilayah tersebut.
C.Ke

gRa® g1 suatu penelitian bg AT a s yang

mengg kan hubungan a variabel-varia rg diteliti. Mele angka

berpik acliti dapat me ka r | itual yang mg ngkan

fenome atca 1y : ngge enjadi
lebih jelasidan sistCTe an el garuh. lsabel Halal,
Islamicy, Branding., dan'yReligM8itas ra§iPMilenial terhadap  Keputusan
Pembelian Makanan Halal di,Madiun”, kerangka berpikinsdibangun berdasarkan
fenomena meningkatnya kesadaran ‘masyarakat; khususnya generasi milenial,

terhadap produk halal seiring dengan berkembangnya industri halal global.

“UNIVERSITAS TSLAM NEGERT *
keberadaannya menjadi bukti otentik bahwa produk telah memenuhi standar

KIAHAGENG MUHAMMAD-BESAR]

konsumen Muslim. Dengan adanya label halal yang jelas, konsumen, khususnya

generasi milenial yang krip @N @‘ROG merasa lebih percaya dan

terdorong untuk melakukan keputusan pembelian. Selain label halal, aspek Islamic

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta
CV., 2016), 60.



branding juga memiliki pengaruh teg ilaku konsumen.'" Islamic branding

tidak hanya sekadar identita : pemasaran, melainkan sebuah

representasi nilai-nilai [ ditanamkan g duk maupun perusahaan.

Bagi generasi mileg ¢ identik dengan gaya podern namun tetap

berusaha mempe ding dapat menjadi
faktor pendorong

halal.!?°

produk makanan
Selanjutn kunci yang tidak
dapat diabaikan d Muslim. Tingkat
religiusitas mence alisasi dalam diri
konsut ilai i-hari,

bukan

: 0
termas 2 ambilan keputusan p

hanya 1s keyakinan ng if, melainkan refleksikan d: braktik

nyata, | kehati-hatian ¢ me a minuman, se k lain

yang dig ghid tha .D ontg dengan
tingkat “religiusita bi ti of 1, karena’ mereka
meyakini bahway, konsumsi 18 an@P@1andari _ibadah dan<bentuk
kepatuhan terhadap Syariat Tslam 2!

Berdasarkan uraian di‘atas, ‘dapat-dipahami bahwa label halal, Islamic

branding, dan religiusitas generasi milenial memiliki keterkaitan yang erat dalam

U NIVERSITAS 1SEAM NEGERY. -~
KIAI-AGENG MURRMMAD BESAR

berpikir pada Gambar 2.1 dapat dilihat bahwa label halal, Islamic branding dan
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119 Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi: Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, 56.

120 Siti Sholikatun, “Pengaruh Religiusitas dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Makanan
dengan Labelisasi Halal sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa UIN Walisongo
Semarang)”. Tesis. (UIN Walisongo Semarang, 2020), 50.

121 Mailisa, “Pengaruh Islamic Branding dan Religiusitas Terhadap Perilaku Pembelian

Konsumen Kopi Hpai di Kota Pekanbaru Perspektif Ekonomi Islam,” 753-772.




religiusitas menjadi variabel independen dan keputusan pembelian sebagai variabel

dependen.

LI Label Halal (X;)

Islamic Branding
(X2)

Keputusan
Pembelian (Y)

Religiusitas (X3)

Gambar 2.1 ngka pemikiran

Berdasarkan penelitia Vivi“Yunitasari dan<Moch.
Khoirul Anwar “dengan judul »“Pen Label Halal -Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Makanany, Kemasan.«Impor™ pada Mahasiswa Ekonomi

Universitas Negeri Surabaya”. Berdasarkan hasil analisis dan hipotesis dalam
Keputusan 1 anfm i a a s Ekonomi

. . S . a. 2 . . . e ., .
abel Halal, Harga, dan Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Chatime di

Surabaya” Hasil Penelitiapﬂmm]&l halal secara positif dan

signifikan mempengaruhi keputusan pembelian chatime di Surabaya. Selanjutnya,

122 Vivi Yunitasari dan Moch. Khoirul Anwar, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan Impor pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya”, 49-57.



hasil analisis simultan menunjukkan bahwa setiap faktor independen yang termasuk

label halal, harga, dan gaya hidup mem whi keputusan pembelian seseorang.'?*

Label halal merupakan g gnunjukkan bahwa suatu produk

telah memenuhi standar kg gcsual derng Islam dan telah melalui

proses sertifikasi ole % berwenang, seperti enyelenggara Jaminan

Produk Halal (BP Indonesia—Keperadaan, labe pada suatu produk

tidak hanya berfj i f i % an, tetap berperan dalam

membentuk perse p produk tersebut.

Menurut Kotler & mana konsumen

mengevaluasi da gai faktor yang

memengaruhi prs dan keamanan

produ

a yang

meme pembelian yerikan

kepast wa produk eka konsumsi Sfigan prinsip ah.

penelitian ini h ASU sebagai faktot dapat
meme an pe se kuat kepe sumen
terhadap [abC i ce g membeli
produk “tersebut. Qleh kare | n abel-halal” dan keputusan

pembelian dapat.dirumuskan dalam hi sebagai berikut:

Hoi: Label halal tidak berpengaruh. terhadap keputusan pembelian makanan halal
di Madiun.

Hai: Label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian makanan halal di

vasilJNIVERSITAS ISLAM NEGERI

2. HubuTan antara [Islamic Branding dengan Keputusan Pembelian Makanan

KIALRGENG MUHAMMAN RESARI
I nily. h ’ ,
Husna Karimah yang ber;j a3 ] nding, Label Halal, Label
BPOM terhadap Keputusarpegmmﬁ dan Kosmetik (Studi Pada

123 Jaudah Wafi Hikmah dan A’rasy Fahrullah, Pengaruh Label Halal, Harga, dan Lifestyle
Terhadap Keputusan Pembelian Chatime di Surabaya, Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, 7(1),
(2024), 140-157.




Santriwati Pondok Pesantren SalafiyahdBacussalam Martapura)”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Islamic brag hpengaruh yang positif tetapi tidak

signifikan terhadap Keputys membe makanan dan kosmetik.!'**

Hal ini juga sejalan deg 1itianNur Halizat dan Fira Nurafini yang
berjudul “Pengarul Awaréness dan Islamic br? erhadap Kepuasan
Konsumen Mela putusan Pgmbels asyarakat Muslim
Jombang”. Hasil ian ini ‘ﬁ, ' . ] ding berpengaruh
terhadap keputusj Jombang. .'%
Islamic b radopsi nilai-nilai
Islam dalam ident boa dapat menarik

perhatj a¥e insi 1 dalasa sumsi

merek ptidak hanya meicakup keberad pi juga

bagai atu mert P ngun kepercayaa ama, log asan,

promo a keterlibatan d k itas ) . Dalam konte utusan

pembe wic branding entuk perseg yalitas

konsume pr Mg yreputusan

pembelian sangat:dipenga ci id merek, diimana merek yang

memiliki positioning kuat dalam asp lafian.eenderung lebihomenarik bagi

konsumen Muslim.
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, Islamic branding memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, terutama di kalangan

consmer YNIVERSITAGASLAMNEGER:: o

dengan nilai-nilai agama mereka. Oleh karena itu, hubungan antara Islamic

KIf1 AGENG MURRMMRD BESRRI
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124 Azizah, Lola Malihah, dan Husna Karimah, “Pengaruh Islamic Branding, Label Halal,
Label Bpom, Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan dan Kosmetik (Studi Pada
Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam Martapura)”, OIKONOMIKA: Jurnal Kajian
Ekonomi dan Keuangan Syariah, 4(2), (2023), 64-78.

125 Nur Halizatul Amalia dan Fira Nurafini, “Pengaruh Halal Awareness dan Islamic
Branding Terhadap Kepuasan Konsumen Melalui Keputusan Pembelian Amdk Maaqo Masyarakat
Muslim Jombang”, Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, 7(2), (2024), 121-134.




Hoy: Islamic branding tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian makanan

halal di Madiun.

Hay: Islamic branding berpeng
di Madiun.

jsan pembelian makanan halal

3. Hubungan antara 4 an Makanan Halal di

Madiun

g1tas dengan Keputusan

Berdasar elitian ya
| dan R&
itas berpeng

Jamali el1lo hadap

dan dengan judul
“Pengaruh Label Pembelian (Studi

Kasus Konsume ini menunjukkan

bahwa variabel rd rhadap keputusan

kan oleh Bessek

pembelian.!?® Ha

Keput crk jul i I bahwa

religi berpengaruh Po

di Kota Jambi. |

secara parsia dap keputusa belian
produ

alah m €0 ha rapkan

nilai-nilai.agama @ se ri, u perilaku konsumsi.
Dalam konteks keputusan peroghian n yicligiusitas menjadi salah satu
faktor penting yangydapatimempeng preferensivkonsumen dalam memilih
produk yang sesuai dengan ‘ajaranplslam.sSemakin tinggi tingkat religiusitas

seseorang maka akan semakin besar kecenderungan mereka untuk mengonsumsi
ini disebab a 1 ngonsumsi

. . . .
K n’ E |
menjadi faktor yang mendorong konsumen untuk lebih se ektlE alam memili

produk makanan halal. p 0 N 0 R 0 G 0

126 Sri Wulandari, “Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian
(studi kasus konsumen Indomie di Sidoarjo)”, JMD: Jurnal Riset Manajemen & Bisnis Dewantara,
31-36.

127 Bessek Jamalia, “Pengaruh Religiusitas, Harga dan Kualitas Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Halal”, Wasathiyah: Jurnal Studi Keislaman, 4(2), (2023), 1-7.



Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, religiusitas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian makanan halal. Oleh karena itu,

hubungan antara religiusitas dan k apembelian dapat dirumuskan dalam

hipotesis sebagai berikut:
Hos: Religiusitas tidak b acmbelian makanan halal

di Madiun.
Haj;: Religiusitas makanan halal di

Madiun.
4. Hubungan ant giusitas terhadap
Keputusan Pe

Keputusa garuhi oleh satu

faktor, tetapi me 1Isumen, terutama

makananthalal. I.ab¢
Islamicybrandingsmembangu esuai’dengan nilai-nilai Islam
sehingga dapat memperkuatydayastarik dan kepercayaanskonsumen, sementara
religiusitas menjadi dorongan intcrnalyyang membuat konsumen lebih selektif

dalam memilih produk yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.!* Berdasarkan teori

tersebut huU‘NI VEbRs lI]ng, EMKEGE religiusitas

terhadap keputusan pembelian dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut:
el , / a

KIRH-AGENG-MUHRAMMAD-BESAR

Hay: Label halal, Islamic branding dan religiusitas secara simultan berpengaruh

terhadap keputusan pP@Nﬁ@ﬂ@G O/Iadiun.

128 Mashur Razak, Perilaku Konsumen, 210.
129 Baker Ahmad Alserhan, The Principles of Islamic Marketing, 60.



BAB III
METODE LITIAN

A. Rancangan Penelj

Dalam pelg akan oleh peneliti
adalah metode pet g didasarkan pada
filsafat positivisn lasi atau sampel
tertentu, dimana h ditetapkan dan

pengumpulan dat - bersifat statistik

atau kuantitatif. le ini berhuburiggh (dengan angka » dan analisisnya

mengg sehingga dalam'p galian data jug e esuatu

] label

yang d itian ini bertujlian untuk mepg

halal Islamic bremgi ») dan religi 3) terhada utusan

).

pembe
B. Va
1. Variabe

itian dan

Variabel penelitian an ni at, atauratribut dari obyek,
orang, ataupun kegiatan'yang memili 1 tertentu yang olch.peneliti ditetapkan
untuk dipelajari dan kemudian dapat ditatik menjadi-suatu kesimpulan.'*! Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini yakni-bérupa variabel dependen atau variabel

terikat dan variabel independen atau variabel bebas.

» variaoel UMM ERSITAS ISLAM NEGERI

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yan
i a h ke I

PONOROGO

130 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 7.

131 Ibid., 38.

132 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), 75.
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b) Variabel independen (variabel bebas)

Variabel independen ialah variabel yang menjadi sebab atau yang

tau munculnya variabel terikat/

asnya ialah label halal (X1),

mempengaruhi terjadinya pej

dependen.'* Dalam peneld

finisi dari setiap
variabel pene , serta sumber
pengukuran bg am penelitian ini
adalah berupa an kuesioner dan
data sekunder lengkap. Variabel

1 4 variabel yang

Variabel Definis Referensi

Label Halal "|"Label halal
X1) pencantuman dalam ‘bentuky|.2. Tulisan Joharudin,  Labelisasi

Cucu Susilawati & Agus

tulisan atau pernyataanthalal |s3:-wKombinasi Gambar | Halal Dan Purchase
pada suatu kemasan produk dan tulisan Intention Pada Produk

untuk menunjukkan bahwa | 4. Menempel pada | Halal Non Makanan,

UNIVERSITAS ISLAM NEGER=  vor

berstatus sebagai produ Bhakti Persada

Praktik moral dan Religiusitas Terhadap

2.
Perilaku Pembelian
| oo
3 Imbolisme Islam Konsumen Kopi Hpai di

Kota Pekanbaru

ramah dan patuh pada

prinsip-prinsip Islp eN
maksud menarik minat para

konsumen muslim.

133 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, 75.
134 Ibid., 77.



Variabel Definisi Indikator Referensi

K eterlibatan Perspektif Ekonomi
an komunitas | Islam,” EKOMA: Jurnal
Ekonomi, Manajemen,
Akuntansi, 3(5), (2024).

Religiusitas 1. Dimensi K Sri Wulandari, Pengaruh

(X3) ikatan an i . Dimensi, Peribe label halal dan religiusitas

terhadap keputusan

pembelian (studi kasus
onsumen Indomie di
Sidoarjo), JMD: Jurnal
Riset  Manajemen &

Bisnis Dewantara, 4(1),

yang

hi

kualitas cp Pembelian,”
Khatulistiwa
ormatika, 6(1), (2022).

C. Lokasi dan Periode Penelitian
Lokasi yang dijadikan objekypenelitian oleh penulis yaitu di Madiun,

Pemilihan Madiun sebagai lokasi penelitian "Pengaruh Label Halal, Islamic

sranding, YNIUEERSITAS ISLAM-NEGERI revvcion

Makanan Halal" didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis, baik dari segi

Kiftk RGENG-MLHHAMMAT BESAI

1. Mayoritas penduduknyﬁ\ﬁl'ﬂ, Oeﬁﬁ ﬁﬁ konsumsi halal menjadi
perhatian utama.

135 Febry Suryamado, “The Influence of Halal Labels and Food Ingredients on Purchasing
Decisions for Mikro, Small, Medium Enterprises Food Products in Madiun City”, ASEAN Journal
of Halal Study, 2(01), (2025), 25-28.




2. Tren konsumsi makanan halal terus berkembang, tetapi masih ada variasi dalam

gl halal.

pemahaman dan kepedulian terhad
3. Banyak UMKM di Madiun piliki sertifikasi halal, sehingga
menarik untuk meli ana Isle gnding dapat membantu

meningkatkan kepg Konsumen.

4. Minimnya kajia
halal di Madiu

cmik yang secara-spesi perilaku konsumsi

p pencarian dan

2024, kemudian

Sedangka
pengumpulan da
dilanjutkan deng yusunan laporan
penelitian hingga Oktober 2025.
D. Poy Al
1. Poyj
lasi merupdk peneliti daerah

ik dan

gtapan yang dilg

genera yang terdiri dar pk bje ¥ memiliki kara

kualita! atuk dipels il i k menjadi pulan.

Artinya, poputas g ela j BFtipa objek dan
benda-+benda alam'yang [z bp la Iftian ini‘terdiri dari seluruh
masyarakat Madiun yang,tergolong k generasi milenial.yakni masyarakat
yang lahir pada tahun 1981-1996.3" Dalam_penelitian ini, peneliti menetapkan
populasi generasi milenial pada rentangsusia 30-44 tahun, meskipun secara

konseptual generasi milenial berada pada rentang 29-44 tahun, perbedaan satu

whn ini JNIVERSITASISLAM-NEGERY: ccncrasi

tersebut. _ Penyesuaian _kriteria _responden dalam _ penelitian  ini _dilakukan
KA FAGENE: MOHAMMAD BESHRI

n apat a /
Berdasarkan data tersebutggi 1 Udﬁ seluruh populasi generasi
milenial di Madiun adalah EQEQ@Q

136 Garaika Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung Selatan: CV. Hira Tech, 2019),

48.
137 Mohammad Arif, Generasi Millenial Dalam Internalisasi Karakter Nusantara, (Kediri:
TAIN Kediri Press, 2021), 13.



2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari kélakteristik dan jumlah yang terdapat pada

populasi yang dipakai dalam peng

harus mewakili §
penelitian ini ad ng ialah metode
, artinya peneliti

dapat mengambil A1 o Halian ' litian."** Berikut

No.

1

2 |\Beragama Isl3

3 D L N , Islamicebranding, dan religiusitas secara

Sederajat
ederaja rasional‘dan kontckstual.

Pernah menempuh pendidikan di

4 | madrasah dirﬁah atau iondok

TAﬁlSEﬂM‘NEGEﬂrahadap perilaku

rNIVERS

Karena ~ pengalaman  pendidikan  nonformal
keagamaan dapat memperkuat pemahaman nilai-

Penentuan jumlahp@N @R @G@n ini dilakukan dengan

menggunakan rumus Slovin, yang sering digunakan ketika jumlah populasi

138 Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, 81.
139 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 81.
140 Thid.. 85.




diketahui dengan jelas namun diperlukan penyederhanaan dalam pengambilan

sampel.'*! Rumus Slovin dipilih karg ampu memberikan estimasi jumlah

sampel secara representatif dengau pangkan tingkat kesalahan (margin

akurat dan dapat me i 3 s meneliti seluruh
anggota populasi. diketahui bahwa
jumlah populasi generasi milenial

(30-44 tahun) ad . Py um rumus Slovin

: Jumlah pOp
: Tingkat kesa

~_43495
"~ 43595

n=99,78

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian

i adalah MMI«\&ERSI«!TAS ISLAM NEGERI

nis dan Sumber

KIAERGENG MUHAMMAD BESAR)

masing variabelnya dlkumplﬁ‘ﬁ ﬁ ﬁrﬂ( ﬁﬁmantltatlf. Data kuantitatif

141 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 91
142 Abrori, “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas dan Religiusitas Terhadap Minat Menabung
Generasi Milenial Kabupaten Sukoharjo di Bank Syariah,” 50.




adalah data-data yang berupa angka yang kemudian akan dianalisa berdasarkan

prosedur statistik untuk mendapatkasg a/kesimpulannya.

2. Sumber Data
a. Data primer
Data primg

ffata yang diperoleh secd g. Cara yang cukup

sering digunakg elitian kuantitatif
ialah menggu pulan data primer
yang dilakuka pulasi yang diteliti
serta analisa an ini data primer
diperoleh mela a yang dilakukan
kepada genera
b. Dat

al dari

s alah data yang

su imber tangan Kk ataupun tida Bng seperti ¢ imber-

su ang tertulis aa pun pemerinta Dalam
pend gkunds j S ternet,

laporan. kependte P berkaitan’ dengan
penelitianiini:

F. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh “data_yang_dibutuhkan dalam penelitian ini, maka

peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

" TINIVERSITAS.)SLAMNEGERI.... 0.

a 0 p
terpenuhr.'* Metode wawancara yang dipakai ialah wawancara tidak terstruktur

yang berarti wawancara szON enmcoengumpulkan data peneliti

143 Hardani, Metode Penelitian & Kuantitatif (Y ogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 401- 402.

144 Tbid., 401- 402.

145 Ibid., 401- 403.

146 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), 18.




tidak perlu memakai pedoman wawang ang sudah tersusun secara sistematis

dan lengkap. Pedoman wawancag an hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan di " Waw ai dilakukan untuk menggali
informasi dan masala di lapangan untuk a dirumuskan menjadi
suatu permasalaha de wawancara ini dilakukan k¢ gberapa narasumber
yang ada di Madi
2. Kuesioner
Kuesione ; 05 °k ; data yang mana
tujuannya untuk ntang apa yang
diketahuinya di berisi sejumlah

pernyziaameatau | yaan tertulis.'* Iguési iti dibeiieam dalam

bentuk suktur kepada gesponden, digs sioner

terseb naparka allPernyataan yang ggapi ole pnden.

Perny3 lisusun menggut Sk ike erupakan jeni

A yang
diguna welihat ata D ab plitian.
G. Instr
Instrumeny,dala An ru g yang“disusun«dengan
memakai Skala Likert;Skala Likert m an Skalayang dipakaiuntuk' mengukur
persepsi, pendapat, sikapidan pengetahuan seseorang terhadap suatu fenomena
tertentu.'* Dengan memakai Skala. Likertsimaka variabel yang diukur akan
dijabarkan menjadi indikator variabel, selanjutnya indikator tersebut digunakan

s i INAVERSTTASASLAN-NEGER e veve

pernyataan maupun pertanyaan.'>® Berikut indikator dan item pernyataan instrumen

Kifl RGENG MUHAMMAD BESARI
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147 Beni Ahmad Saebeni, Mefode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 190-191.

148 Sandu Siyoto dan Ali Shodik, Dasar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 79.

149 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, 25.

150 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),

78.



Tabel 3.3

Variabel Item Pernyataan

Label Halal (X;) 1,2
3,4
5,6
7,8

Islamic Branding 9,10

(X2) 11,12

13, 14

15,16

Religiusitas (X3) 17,18

19, 20

disusun menggunakan Skala
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ini dipilih karena mampu

Likert dengan empat.alternatif jawaba

mengukur sikap, persepsi, serta tingkat'persetujuan responden terhadap suatu

pernyataan rkai vari enelitian. iyono, skala

Likert memﬂﬁiﬁﬁﬁﬂ%ﬁiﬁﬁaﬁﬁ litian sosial
. . oienc .

K BEEH MUHAHNAD BESHR

iSediakKan. "Ha akKuka ghindari erung esp

memilih jawaban aman PUN Rﬂ\ﬁroikap yang jelas terhadap
0 sko

pernyataan yang diajukan.”>?> Pemberian r dalam skala ini dilakukan secara

untuk

151 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 85.

152 Milo$ Kankara§ and Stefania Capecchi, "Neither agree nor disagree: use and misuse of
the neutral response category in Likert-type scales," METRON, Springer & Sapienza Universita di
Roma, 83(1), (2025), 111-140.



berjenjang, di mana jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai tertinggi, sedangkan

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai tgflendah. Berikut pemberian skoring dalam

Skala Likert:
abel 3%
kaladLiker
No. ataan Keteramng Skor

1 gat Setuju / \ SS 4

2 Setuju S 3

3 lak Set?f \TS 2

4 Tidak\ ,s‘Ts 1
H. Validitas dan bilitas Inst

1. Ujigkaliditas

akan standar § n atau

kevali¢ ri suatl ncilipenelitian. Suatu ig galam kue dapat
dikata

Keseja ebut bisa dia de orY 3 Dalam pepg

lid bila skor pad ters me esejajaran deng )t soal.

untuk

menguk® ] e na 81 product

moment.
NIXY = (2
e  —— ———— ———— _—
,/(N TXZ - (EXHWEY?) (T )P
Keteranga

o UNIVERSITAS.ISLAM.NEGERI

KIR} AGENG MUHAMMAD BESARI

: Jumlah hasil perkalian antara X dan'Y
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153 Umam Khairul MN, “Pengaruh Pola Asuh Dan Pekerjaan Orang Tua Terhadap Prestasi
Belajar Pai Siswa Di Mi Jamaluddin Al-Manar Bagiknyaka Kabupaten Selong Lombok Timur”
Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, 2019), 45.



Jika rxy > 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner tersebut

dikatakan valid. Jika rxy < 0,361, ma pat disimpulkan bahwa item kuesioner
tersebut dikatakan tidak valid.'>

2. Uji Reliabilitas

Pengujian relj erupakan pengujia gemiliki tujuan untuk

mendeteksi sampaj erubah-ubah (tetap

konsisten), jika p h terhadap gajala
yang sama dan ma juga. Dalam
penelitian ini pen, tency yaitu alpha
cronbach dengan

a. Menentukan n
an nilai varidal t

¢. Menentukan relia®

Keterangan:
N : Jumlah sampel

: Jawaban reg)nden untuk setiap butir pertanflaan

< UNIVERSITAS 16 LAM NEGERI

rll : Koefisien reliabilitas tes
: u
ol .
Gt : Jumlah varian skor dart tiap-tiap butir 1tem

Bila nilai r1; > 0,60, malpR@G:Ot dikatakan reliabel. !5

154 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, 2nd ed. (Jakarta: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), 77.

155 Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, 88.

156 Ibid., 89.



I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Tahapan analisis data merupaka u tahapan yang dilakukan setelah data

terkumpul. Data penelitian yang akan di analisa menggunakan

metode analisa data yang sg fan jenis, juan penelitian.'>” Teknik

palisis data kuantitatif
de PLS didasarkan

analisis data yang dig dalam penelitian in1 @
dan menggunakan
pada kemampua bri maupun dalam
penelitian eksplot antar variabel..
Model analisis ja ¢ dapat diketahui
kuantitasnya seca hubungan yaitu:
Inner model, Outé

1. Sm

am penelitian(ini dilakukand Least
Squ LS) dengaft8 software Smarth Proses anali icakup
beb tahapan utama p han pengukuran ( rement
mod g2 model) Ui de tural el atau
inner MOQ® S di atul  prosedur
bootstrapping untuk mée D fik pungansantar variabel dalam

model penélitian. '

a. Outer Model
Uji outer model dilakukan‘untuksmenjelaskan hubungan antara variabel
laten dengan indikator-indikator yang merepresentasikannya. Karena penelitian

it menANAVERSITAS SSLAM NEGER] o-0.. mav

engujian_validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan SmartPLS.

S e 1
validity), dan reliabilitasﬁﬁ(ﬁ ﬁrnob'eclﬁility), yang berfungsi untuk

157 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 206.

158 Imam Ghozali, Structural Equation Modeling Metode Alternatif Dengan Partial Least
Square (PLS) (Edisi 2), (Semarang: Universitas Diponegoro, 2016). 77.

159 Ibid., 77.




memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruknya secara tepat

dan konsisten.

1) Validitas Konvergen (Converge
Uji  validitas  da d onvergent  validity  yaitu

mengkorelasikan skg

omponent sco construct score yang

loading factor. Nilai [08
Or berko , struk yang diukur.
i A ) '5 Sa 1 0.6 h dapat dikatakan

average varianve

selanjutnya meng tor dapat dikatakan
tinggi apabila i
Namun untuk
cukup. Untuk
extracted (AVE

2) Uji Reliabilitas

Compo, uji reliabilitas
met d dapat

a kali

met an he b an yang relatif kg D

pe an. Dalam hal in bach's alpha g posite reliabili nakan

unt poukur tingkat lit be litian. Dalam p an ini,
nilai g d3 1c ite ili atakan
reliabels!
b. Inner.model
Model struktural “@@nnerymodel) dievaluasi dengan meninjau nilai R-

Square (koefisien determinasi) danwF=Square (effect size). Nilai R-Square

digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan

= UNIVERSITAS ISLAMNEGERT """
besarnya pengaruh atau Kontribusi masing-masing variabel eksogen terhadap

K- AGENG-MUHAMMAD-BESAR

1) R-Square

R-Square adalah WR@G’:@ variabel yang di pengaruhi

(endogen) dan dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen).

160 Tmam Ghozali, Structural Equation Modeling Metode Alternatif Dengan Partial Least
Square (PLS) (Edisi 2, 78.



Menurut Juliandi ini berguna untuk g

buruk.'®! Kriteria dari R-Squa

aprediksi apakah model adalah baik atau

andi adalah sebagai berikut :
a) Jika nilai R? (adjusteg —mod¢ gubstansial (kuat).

b) Jika nilai R? (ag
c¢) Jika nilai R?

0,50 = model ada
ed) =0,25 — model adalah I¢

ate (sedang).
ruk).

2) F-square ( %
F-Squd , ﬁ 7afts g menilai seberapa

mat atiabel i ibusi erhadapm@nstruk

besar penga erhadap variabel

dependen (e F-Square ketika

suatu variabel nunjukkan sejauh

cna

a)

lai F~ =078 ang kecil dari v, 0gen terhg ariabel

cn.

b) k2= 0,15 > 3 g/t ari variabelg hadap

varta
¢) Jika nilainF? = 0 ariabelseksogen terhadap
variabel,endeogen.

3) Pengujian hipotesis, yakni pengaruhslangsung (direct effect) Tujuan analisis
direct effect (pengaruh langsung).berguna‘untuk menguji hipotesis pengaruh
langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang

daipeneLHNHUERSTFASASLAMNEGERI

a) Jika nilai P-Values < 0,05, maka signifikan.

KiRt AGENG MUHAMMAD BESARI
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2018, 16-17.

162 Azuar Juliandi, “Structural equation model based partial least square SEM- PLS
Menggunakan SmartPLS”, 16-17.

163 Tbid., 16-17.

164 Solimun, Analisis Multivariat Pemodelan Struktural Metode PLS (Malang: Citra, 2010).
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A. Gambaran U

Generasi ahir antara tahun
1981 hingga 1996 ktif dan memiliki
peran signifikan ¢ aya di Indonesia,
termasuk di Madi k (BPS), generasi

milenigl di Madi : populasi_dengan

jumla i ibu ji adikan

genera enial se S satu_kelompok yang d n dan

tensi besar dal: emengaruhi

halal.'%®

memil

onsumsi prod masuk

produk

S i se be adiun

bekerja. di“sektor perdag sa, nd y yang-menjadi’ sektor

ekonomirdeminan diwilayah terSebut. n pefighasilan yang cenderung berada

pada tingkat menengah'ke bawah, generasi ini'memiliki kebiasaan konsumsi yang
selektif dan terencana, terutama untuk produk-produk makanan yang dinilai lebih

berkualitas dan sesuai dengan syariat Islam. Sebagian dari mereka juga memiliki

keterlibatarﬂN‘l Wﬂgal SEWMEGER'nendukung

perkembangan produk makanan halal di Madiun.

KIATAGENG-MUHRMMAD.BESAR

pendidikan yang lebih baik dibanding generasi sebelumnya mendorong pola pikir

PONOROGO

165 Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi: Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, 2.

166 Elen Surya Lupitasari, Luthfiyah Nurlaela, Suhartiningsih, dan Mauren Gita Miranti,
Pengaruh Korean Wave dan Makanan Korea Terhadap Minat Makan Hidangan Korea pada
Masyarakat Kota Madiun. Jurnal Tata Boga, 11 (1), (2022), 118-127.

167 Sepbrio Ian Pradana, Adi Santoso dan Titis Purwaningrum, Pengaruh Social Support,
Kualitas Produk, dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian pada Makaronimu Madiun (Outlet
Kecamatan Dolopo). ANALISIS, 13(2), (2023), 320-333.
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yang lebih kritis, rasional, dan terbuka, terutama dalam menilai sebuah produk.

Pendidikan yang lebih tinggi juga mend@song kesadaran mereka akan pentingnya

label halal dan branding Islami dg produk makanan. Hal ini membuat
mereka lebih cenderung mepg Yprod emiliki sertifikasi halal resmi
dan kemasan yang meg nilai=nilai keisl®
B. Hasil Pengujia

Pada peng gambaran umum
tentang latar be n, jenis kelamin,
pekerjaan, pendig rakhir nonformal
dan frekuensi pe mendeskripsikan

jawaban dari ite

lyataan pada—s iriabel penelitian.

Jumlahmkesponde am penelitian len, dunama cara

memp ukan dengan epada

masya adiun yangite k ke 'dalam golog
1. Uji ipsi Responde pliti
a. Ju ponden Berd an

N g ird g i1 karena
dapat membetikan, gans ge trit Ppartisipan’ yang terlibat
dalam penelitian iniy, Berikut dafa j ro8ponden berdasarkansusia adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Responden berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persen
30-34 Tahun 39 39
34-39 Tahun 34 34
40-44 Tahun 27 27

Total 100 100

umber: Data primer yang diolah, 2

Berdasarkan hasil pMN]GIRGGﬂonden pada Tabel 4.1 dapat

diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah 100 responden, dimana

168 Azizah, Lola Malihah, dan Husna Karimah, “Pengaruh Islamic Branding, Label Halal,
Label Bpom, Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan dan Kosmetik (Studi Pada
Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam Martapura)”, 64-78.



sebanyak 39 responden atau setara dengan 39% berusia 30-34 tahun, responden

yang berusia 35-39 tahun sebanyak 34 responden atau setara dengan 34%, dan

ak 27 responden atau sekitar 27%.

Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-laki 49 49
Perempuan 51 51
Total 100

dalam

responden

si jenis kelami

ertujuan untuk'mengetahui

latar belakang ekonomi ‘dan aktivit ma.responden. Berikut data jumlah

responden berdasarkan pekerjaan

Tabel'4.3
Jumlah Responden berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persen
Ibu Rumah Tangga 7 7
Tukang Bangunan 4 4
Guru Honorer 4 4
Petani/Pekebun 7 7
Wiraswasta 12 12
Karyawan 49 49
PNS 17 17
Total 100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2025



Berdasarkan hasil pengujian deskripsi pekerjaan responden pada Tabel 4.3
dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah 100 responden,

dimana sebanyak 7 responden atau setaug dengan 7% bekerja sebagai ibu rumah

tangga, sebanyak 4 responden a gan 4% bekerja sebagai tukang

bangunan, sebanyak 4 resp n 4% bekerja sebagai guru
honorer, sebanyak 7 7% bekerja sebagai
petani/pekebun, se % bekerja sebagai
wiraswasta, seba bekerja sebagai
karyawan, dan si gan 17% bekerja

pegawai negeri si

Pendidikan Formal Jumlah Persen
SMA/MA Sederajat 47 47
D3 11 11
S1 32 32
S2 10 10
Total 100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan hasil pengujian_deskeipsi pendidikan terakhir (formal)
responden pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

seiunich YYNUERSTFAS SLAMMNEGER:ncn ¢

berpendidikan terakhir SMA/MA Sederajat, sebanyak 11 responden atau setara

KIRLAGENG MUHRMMAD: BESRRI

berpendidikan terakhir S2.
e. Jumlah Responden BepaQNlQ\R}OIGQikan Nonformal
Bagian ini menjelaskan karakteristik responden berdasarkan riwayat

pendidikan nonformal yang pernah diikuti. Data ini penting untuk melihat sejauh



mana pengalaman pendidikan nonformal dapat memengaruhi wawasan, sikap, dan
perilaku responden dalam pengambilan keputusan pembelian produk halal.

Tabel 4.5
Jumlah Responden berdasa yat Pendidikan Nonformal

Pendidikan Nonformal Jumlah Persen
Madrasah Diniyah 69 69
Pondok Pesantren 31 31

Total 100 100

dikan nonformal

responden pada am penelitian ini

berjumlah 100 re tara dengan 69%

pernah menemp iyah, sedangkan

sisanya sebanya responden at. etyra dengan 3 rnah menempuh

erupa Pondok ntren..

arkan Frekuensi P

produk halal.

Jumilah Responden ber an Frekuensi Pembelian

Frekuensi Pembelian Jumlah Persen
Jarang 4 4
Kadang-kadang 20 20
Sering 48 48
Sering Sekali 28 28

Tabel 4. dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah 100

responden, dimana sebansz@Nr@‘R;QGrOengan 4% masuk ke dalam

kategori jarang dalam melakukan frekuensi pembelian, sebanyak 20 responden atau

setara dengan 20% masuk ke dalam kategori kadang-kadang dalam melakukan



frekuensi pembelian responden, sebanyak 48 responden atau setara dengan 48%
masuk ke dalam kategori sering dalam melakukan frekuensi pembelian, dan sisanya

sebanyak 28 responden atau setara dengan 28% masuk ke dalam kategori sering

sekali dalam melakukan frekuensi g

Temuan analisis i N SRR SHABIIN A1 r pncakup indikator

tercantum di baw

Frekueﬁ\si Jawaban
TS S
13 43

N

(98]
o0

B
0| —

(O8]
o0

Sumber: Data primer diolah. dengan SPSS;:2025

Berdasarkan hasil analisis data terhadap'delapan item pernyataan, diketahui

bahwa seluruh responden menunjukkan kecenderungan tanggapan yang positif

iy sRINFVERSITASASLAM-NEGER}s: s

responden yang memilih kategori “Sangat Tidak Setuju” (STS) pada semua item,

Kift RGENG MUHAMMRD BESARI
e 1

kategori “Setuju”. Item pernyataan pertama memperoleh nilai rata-rata tertinggi

yaitu 3,31, menunjukkan bpy\)\oxuioﬁ)&doyemjui pernyataan tersebut

dibandingkan dengan item lainnya. Sementara itu, item kedelapan memiliki nilai

rata-rata terendah sebesar 3,21, meskipun demikian masih tergolong dalam kategori



“Setuju”. Perbedaan nilai rata-rata antar item relatif kecil (0,10 poin), menandakan
bahwa tingkat persepsi responden terhadap semua pernyataan konsisten dan

homogen. Secara keseluruhan, hasil #ani mengindikasikan bahwa responden

memiliki tingkat persetujuan yap adap seluruh pernyataan dalam
instrumen penelitian.

b. Variabel Islamic Brg

Hasil Peng Branding

Item
Std. Deviasi
Pernyataan
1 0,744
2 0,687
0,752

memperolehiskor rata=rata (mean

ini menunjukkan bahwa secara'umumsresponden cenderung setuju (S) terhadap
setiap pernyataan yang diberikan.wFidak terdapat responden yang menyatakan
sangat tidak setuju (STS), sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi responden

natop RN IMERSITAS ASEAMNEGE R con

rinci, item pertama memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,25, yang

A AGENG MUHAMMAL BESRA
h t e

memperoleh nilai rata-rata paling rendah, vakai 3,17, namun perbedaannya relatif
kecil. Nilai-nilai rata-ratabyaﬁ Nﬁrﬁeﬁd mengindikasikan adanya
konsistensi jawaban responden dalam memberikan penilaian terhadap seluruh

indikator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan,



responden memiliki pandangan yang positif dan tingkat persetujuan yang tinggi
terhadap aspek yang diukur melalui delapan pernyataan tersebut.

c¢. Variabel Religiusitas

Hasil Pengujian Des dikator Religiusitas

ftem N Std. Deviasi
Pernyataan

1 0 0,750
0 9 ?_\38 0,672
0/ X2 0,740
0 \ /2 0,750
0 39 0,719
0 ¥ 39 0,709
0 9/ 0,723
0 :
0
0

ini menunjukkan 3
terhadap_ seluruh, pernyataa
memberikan jawabansangattidaksetu) S),;sehingga dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden terhadap variabel.yang'diukur menunjukkan kecenderungan

positif dan tingkat persetujuan yang tinggi. Secara lebih rinci, nilai rata-rata
te@!ﬂf@ﬁﬂiﬂiﬁil MﬂﬁﬁEHTmm
bahwa pern Sm responden.

Keseragaman nilai rata-rata pada seluruh item menunjukkan adanya konsistensi

penilaian responden terhapjom R@Glﬂ Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa secara umum responden memiliki persepsi yang baik dan

mendukung terhadap konstruk yang diwakili oleh 10 pernyataan tersebut.



d. Variabel Keputusan Pembelian

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Deskriptif Statistik Indikator Keputusan Pembelian

Fre

Item
Mean Std. Deviasi
Pernyataan

1 100

3,22 0,733

3,21 0,743

0,679

0,719

0,729

0,712

\ / 0,712

2
3
4
5
6
7
8

0 1} Vu 0,715

olah dengan SPS§, 2025
digtas, dapat dyjelaskan bal yataan

(] i) antara 3,21 hj

menu bahwa respond ar S ngga sangat se

memp nilai rata-rd 9. Rentang brsebut

hadap

pernya jajukan. T a e membg sangat
tidak setuju i an b S€pst responden
terhadapvariabel yang diuKos fat da 8isten..Secara lebihrinei, nilai
rata-rata tertinggirterdapat.padaitem k ganmean sebesar-3;29, menunjukkan
bahwa pernyataan tersebut'mendapatkan tingkat persetujuan paling tinggi dari
responden. Sementara itu, nilai rata-ratasterendah terdapat pada item ke-2 dan ke-5

dengan mean sebesar 3,21, namun erbedaan d enian item ataan lainnya

erotong UNIVERSITAS ISLAM.NEGERL . .

KIFHCARENG: Mﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁwﬁm

Teknik analisis dat Qﬁjﬁnﬁgppehﬁan ini adalah Structural
Equation Modelling (SEMaF asis Partial Lea uare (PLS). Analisis SEM-

PLS dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model)




untuk menguji validitas dan reliabilitasdgonstruk, serta evaluasi model struktural

(inner model) untuk menilai hubu iabel laten melalui nilai R-square,

keputusan pembeli
1. Evaluasi Mod
Tahap pengujian UK LA RN ji vergent Validity,
Discriminant Va . abtial)). lisis PLS dapat
digunakan untuk tor dalam model

PLS telah mem : i diskriminan dan

i
x16 LABEL
- HALAL (X1)

0.579

x2.1 ¥
=
x2.2 . ™ =
" 0928 0935,
X23  po3o- 0945 Y3
0924 - —0.928
x2.4 - ] Ya
- -
6087 ——— 0.417 ——————¥ o83k
x2.5 M ans 3 = ’l e
L 0905— . 0936
x26 08797 e 7 KEPUTUSAN \'3992?_ _ Y6
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O43f
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x3.2
" N 7
X3.3 0.921 7
0.955 7
X3.4 0921~
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S
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Gambar 4.1 Hasil epem R@’G @gan teknik algorithm

169 Emi Sri Rahayu Fatimah, “Pengaruh Kualitas Produk dan Kesadaran Halal Terhadap
Keputusan Pembelian Skincare di Kota Makassar dengan Citra Merek sebagai Variabel
Moderating,” Tesis, (UIN Alauddin Makassar, 2023), 83.

170 Siti Sholikatun, “Pengaruh Religiusitas dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Makanan dengan Labelisasi Halal sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang),” 81.




a. Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Uji validitas konvergen dilaj dengan melihat nilai loading factor

masing-masing indikator terhad Untuk penelitian konfirmatori,
batas loading factor yang da adalah scB edangkan untuk penelitian
eksploratori maka ba dalah sebesar 0,6 dan

unakan adalah 0,5.

g factor yang digl¥

untuk penelitian pg pangan, ing factor y&

ALdd>—HO A 2
ni meru| ¢ ﬁ\

NiRi foadi lebih jelas dapat

Oleh karena pene aka batas loading
factor yang digu

dilihat pada tabel

<onvergen

Islamic Bra
(X2)

Religiusitas (X

17l Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi: Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,” 64.



Label Halal (x1) | /i Banding | petigiusivas (x3) | pleepusan
Y.1 0,935
Y.2 0,945
Y.3 0,928
Y4 0,931
Y. 0,923
Y.6 0,936
Y.7 0,925
Y.8 0,935
Sumber: Data pri
Berdasar i AarTe R loading factor

menunjukkan ang a masing-masing

variabel dinyatal model. Hal ini

kontrib

menandakan ba setiap  indikatos ang kuat dalam

merepgeseatasika struk laten yang\d ya.

pkan nilai loaduyg

juga ¢ dilihat "dH i [ AMAVE (Average 1

factor, pengui alidity
AVE

Clracted)

diguna tuk mengukur s m ika ikator dalam s ynstruk

mampt askan varian ers secara kesglua makin
tinggi \nita rig ang dapat
dijelaskan oleh konstruk i gk umumgy model_dianggap
memiliki validitas konvergenyang'ai ila fiilai AVE lebih besardari 0,5, yang
berarti lebih dari 50% vatians indikator.dapat'dijelaskan-oleh konstruknya.!”? Tabel
AVE (Average Varience Extracted)dari setiapwvariabel penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut:

UNJVERITASI>EAM NEGERI

JURRN DUR L RIR™ RN N LREEENEE RSV
N\ BTN AT YRR N RIRIVRIVERdl 0L J

Islamic Branding (X2)

Religiusitas (X3) ,873
Keputusan Pembelian (Y ,869

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 3, 2025

172 Emi Sri Rahayu Fatimah, “Pengaruh Kualitas Produk dan Kesadaran Halal Terhadap
Keputusan Pembelian Skincare di Kota Makassar dengan Citra Merek sebagai Variabel
Moderating,” Tesis, (UIN Alauddin Makassar, 2023), 85.



Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukkan bahwa seluruh variabel

AVE) di atas 0,5. Dengan demikian,

memiliki nilai Average Variance Ext
model penelitian ini telah memeg itas konvergen yang baik, artinya
indikator-indikator dalam nstruk n1e gnjelaskan lebih dari 50%
varians yang dimilikig

#ta keseluruhan, tem? engindikasikan bahwa

instrumen yang dig arkan konsep yang
diteliti secara ko dan AVE maka
penelitian ini tela selanjutnya yakni
pada uji validitas
b. Validitas Diski

Validitas ligunakan dalam

pengu % enunjukkan s¢j#ulf mana konstru de onstuk
tandar empdris serta dig elihat

ik dan

lainny.

memiliki n

apaka bel-variabcfatafiiilidikator dalam pg

hanya dengan variabe indj se bukan dari ing diluar

itu. Te Rap yang ila nt lihat apaka elitian
memiliki valTds® de el si Jino dan.melihat
hasil fornellacker criteriarn®

Cross loading harus menunj ahwavindikator darisSetiap konstruk
harus mempunyai nilai yang,lebih, tinggi dibandingkan indikator pada konstruk

lainnya. Berikut tampilan cross loadingpada‘hasil penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

UNIVERSITAS{SEAM NEGERI

Hasil Pengujian Cross Loading

X1.2
X1.3
X1.4
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Label Halal Islamic Branding | Religiusitas (X3) Keputusan
X1 (X2) Pembelian (Y)

X1.5 0,941 -0,018 -0,117 0,498
X1.6 0,950 0,023 -0,131 0,484
X1.7 0,957 -0,087 0,502
X1.8 0,929 -0,057 0,476
X2.1 -0,022 0,019 0,378
X2.2 -0,030 D045 0,390
X2.3 -0,061 2 0,392
X2.4 -0,066 0,328
X2.5 -0.6 0,414
X2.6 -( 0,366
X2.7 0,382
X2.8 0,404
X3.1 0,390
X3.2 0,394
X3.3 0,328
X3.4 0,392

0,362

0,344

X3
X3
X3
X3.
Y.
Y.
Y.

| ONNG

-0,112

0,479

0,485

Y4 1
Y.5 048 0,923
Y.6 0,477 0,936
Y.7 0,457 0,3¢ 0,403 0,925
Y.8 0,500 0,38 0,357 0,935

Sumber: Data primer diolahidengan SmartPLS 372025

Berdasarkan hasil uji validitasidiskriminan pada tabel di atas, dapat dilihat

bahwa seluruh indikator memiliki indikator tertinggi pada konstruknya bukan pada

konstruk aLMNIMERSITAS ISLAMNEGERI cvenun

ersyaratan validitas diskriminan.

P AGENGMURRMMAL BESARY

dikatakan memiliki ValidithQl'KiQn Qma nilai VAVE (angka pada
diagonal) masing-masing kon € 51 bihi korelasi antara konstruk



tersebut dengan konstruk lainnya (angka sebelah bawah dan sebelah kiri VAVE).'™

Hasil dari pengujian fornell larcker dj h sebagai berikut:

Hasil Pep Criterion

slamic Kepu abel Halal | Religiusitas
Branding (X2) | Pembelian X1 X3

Islamic Branding 0,96

Keputusan Pembe

Label Halal (

Religiusitas ( 104 0,934

Sumber: Data pri

Berdasar i gfia variabg iliki nilai paling

tinggi ketika men an variabel itu sgridin dibandingkan ¢ n variabel lainnya

pada Kk 1L . Dari tabel forne®-larcker criterion 3 nnding

memil

g lebih tinggi (dibandingkag pada
tlai 0,932

kolom sama. Kepe pembelian me

tinggi
jutnya

diband dengan variabg ya da 0lom yang same

label

pnilai 0, ebi 1 ingkan @ pel lain
pada kelom yang jus ng li 4, lebih tinggi
dibandingkan. dengan, varia® n olq ng sama. Berdasarkan data
tersebut model data. yang diuji pada p n inidayak dan telahhmemenuhi syarat
yang menunjukkan bukti tbahwa, konstruke"pada” model tersebut memiliki
discriminant validity serta sebagail tahapan awal sebelum dilakukan pengujian

hipotesis.

: RlbiulhlllLER%TASezlSLAM CNESERI .
AL GENG:MIRAMYAD BESAR

sampai 0,7. Untuk penelitip p;NrUndtGG y cronbachs Alpha dan nilai
1gunakan “adalahse

Composite Reliability yang esar 0,7, sedangkan untuk

174 Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi: Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,” 66.



penelitian eksploratori maka batas nilai cronbachs Alpha dan nilai Composite

Reliability yang digunakan adalah sebegaf 6 dan untuk penelitian pengembangan,

batas nilai cronbachs Alpha dan ny Reliability yang digunakan adalah

0,5. Oleh karena penelitian ijad Fkan pe lonfirmatori, maka batas nilai

posite Reliability 3 7.17

cronbachs Alpha dan na acsar 0,

0 te Reliability
Label Halal ( ),985
Islamic Brandin 0 ),974
Religiusitas (| 3 . ),986
Keputusan Pemb Y) 357 3 ) ), 981
Sumber: Data pri

ity dan

cronbg onstruk telah(imelebihi 0, bahwa

setiap

tor pada masipg sing konstruk m onsistensi | yang

tinggi mengukur vari ate d Id. Dengan den dapat

disimp eluruh k m¢ enelitiangm enuhi
kriteria,reliabTie a, e a otinakan dalam
kuesioneépmampu seeara kO me nt Onsepwariabel label Halal,
Islamic Branding, Religiusitas, da utusan’ Pembelian.wHasil ini juga
memperkuat validitas instrumen yang digunakan, schingga model penelitian dapat
dipercaya untuk melanjutkan ke tahapranalisis struktural (inner model).

2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

smMNIUE&SlIASJSLAMMEGERlum kriteria

validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian model

KIRLAGENG: MUHAMMAE-BESARI
t 1pot . E¥a e

melalui analisis nilai R-squ 2 i mpuan variabel independen

dalam menjelaskan Variabeggnﬂigl?;gzﬁi (f*) untuk mengetahui besar
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pengaruh masing-masing variabel, sertawuji signifikansi koefisien jalur melalui

metode bootstrapping.'’® Hasil pe jadi dasar untuk menilai kekuatan

dan signifikansi hubungan odel penelitian keputusan
pembelian makanan ha, il estimasi model SEM

PLS dengan metod

X1.1
s
x1.2 §
¥ 57.074
X130 01754
57.203
K14 wana04]
463.462 "8
15 lenzag”
X1.6 BO.674 e
237 LABEL
= HALAL (X1)
-
X1.8
9.64
2.1 N Al
L3 . 2
x2.2 g A v.2
¥ 55756 60.314 <7
X2.3 57.781- . 64996, Y3
T 52.462 ~ ~51.304
x2.4 - . d v.4
ot - O S
x25  fITETIN ¥ 5o 505 R
x26 354390 ISLAMIC " KEPUTUSAN i(:(;ii D
&7 A2515 B NDING PEMBELIAN ety
27 x2) o -
X2.8 L .8
6.903
x3.1 -
" -
x3.2 ,,'
L S— ~
X3.3 18.482
- 88,119,
X34 A7.788-2 -~
X3.5
461.630°4
x3.6 ‘_54 ‘EQ_‘\_,/"’
x3.7 502987 “riGiusITA

A 4903 s (X3)
x3.8 70.090
[

X3.9

<

X3.10

Gambar 4.2  Hasiliestimasi model g!M PLS dengan.metode bootstrapping
g. Koefisien Determinasi (R-Squaie)

Koefisien determinasi (R-square) digunakan untuk mengukur sejauh mana

variabel inc"NWERS:' gtlst]ﬂ Meﬂ Rliel. Nilai R-

square sebesar 0,75 menunjukkan kemampuan prediksi yang kuat, 0,50

KIRLAGENG-MUHAMMAD-BESAR

proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen

dalam model penelitian.!”’ p 0 N 0 R 0 G 0

176 Siti Sholikatun, “Pengaruh Religiusitas dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Makanan dengan Labelisasi Halal sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang),” 84.
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Tabel 4.16
Nilai R&Sguare

R Square Adjusted
0,640

N

A

pan SmartPLS 3%

Keputusan Pembelian (Y,
Sumber: Data primer dig

Berdasarka Ralisis<dari tabel diatas, n guare untuk variabel

Keputusan Pembg R-Square Adjusted
sebesar 0,640. H raKke kW syar i en (Label Halal,
Islamic Branding 1% variasi pada
variabel Keputusa an oleh faktor lain
di luar model pen k dalam kategori
moderat, yang be y cukup baik.

h. Nilg

effe siare) digunakan u i clo tribusi

masing ng variabel ind en terhadap dependen. quare

sebesa enunjukkan ¢ PCi m kkan efek sedg n 0,35
menun;j 8 D de , S n be e suatu
variabel, "semakin Kt@ £ da eljelaskan perubahan pada
variabel,dependeny, schingga vas@bel ut l@@pat_dianggapsmemiliki-peranan

penting dalam model'struktutal.'”

Tabel 4.17
Nilai effectsize (f-square)

diperoleh bahwa variabel IP)OLMU(R 'Qiilai sebesar 0,950, Islamic
an Reli s (X3

Branding (X2) sebesar 0,498, d eligiusita sebesar 0,539 terhadap variabel

178 Savinatus Saroya, “Peran kesadaran halal, label halal dan gaya hidup halal terhadap
keputusan pembelian suatu produk di era generasi milenial dengan religiusitas sebagai variabel
moderasi: Studi pada Mahasiswa Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,” 69.



Keputusan Pembelian (Y). Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Cohen,

nilai f~square di atas 0,35 dikategori emiliki pengaruh besar (large effect),

sedangkan nilai sekitar 0,15 meg suh sedang, dan nilai sekitar 0,02
menunjukkan pengaruh keg gen demikta penelitian ini menunjukkan
bahwa ketiga variabg

den _memiliki, penga terhadap keputusan

pembelian makana berikan kontribusi
paling kuat dalat konsumen, yang
berarti bahwa k¢ dominan dalam
mendorong kons 1, Religiusitas dan
Islamic Branding erkuat keputusan
pembelian, meskil
3. Pe el

gngetahui apa dalam

peneli 1 memiliki b atau pengarul stonifikan se atistik

sesuai ain hipotesis ya ah nya, atau ju enolak
hipoted Melalui pt 1, i ienentukai bungan
antarvariabclyang ar ; peniden ) terbukti
secara empiris berdasarkd ya o r responden. Pengujian ini
menjadi tahapkrusial dalam analisis S al EquationModeling(SEM) berbasis
Partial Least Square (PLS), karenahasilnya akan menunjukkan kekuatan serta arah
pengaruh antarvariabel dalam model,penélitian. Nilai #-statistic dan p-value

menjadi acuan utama dalam menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis.

apavita il NIVFERSITAS ISLAM -NEGER v ricve

dirll‘latakan signifikan. Berikut ini tabel pengujian model struktural hubungan

PONOROGO
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Tabel 4.18
Hasil Pengujian Pengaruh Antar Variabel

T Statistics P Values
(JO/STDEV))

6,153 0,000

Original

Islamic Branding (X2) ->
Keputusan Pembelian (Y)

Label Halal (X1) ->
Keputusan Pembelian

579 ,400 0,000

Religiusitas (X3) 5
Keputusan Pembeli e 0,000
Sumber: Data pri ah dengaw 2025
Tabel 4.19
Hasil Uji F (Uji Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2419,388 3 806,463 59,282 ,000°
Residual 1305,972 96 13,604
Total 3725,360 99

sampel. Adap8

berikut:
a. PengujianHipotesisy, Hain(Label erpengaruh’ terhadap  Keputusan
Pembelian).

Dari hasil uji hipotesis di‘atas, labél halal berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian hal ini dapat dilihat pada koefisien jalur 0,579 berpengaruh

posiit JENIUERBITAS ISLAM NEGERI . nivi -

value (0.000) < o (0.05) sebagai bukti signifikan. Artinya semakin

mt K ati a

I e e lal
begitupula sebaliknya. ikian hipotgsisHa pada penelitian ini yang
berbunyi label halal bﬁe@mnbaﬁgliﬁkan terhadap keputusan

pembelian diterima.




. Pengujian Hipotesis Hay (Islamic Branding berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian).

Dari hasil uji hipotesis di atagals/lamic branding berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan p blal ini dapat dilihat pada koefisien

jalur 0,417 berpengaruh pg gan ni issics 6,153 nilai ini lebih besar
dari 1.96 dan nilai p

000) <'a (0.0 Qukti signifikan. Artinya

semakin tinggi/ at perhatian pada Islamic bre maka akan semakin

tinggi/mening ukan pembelian
begitupula seb a, pada penelitian
ini yang berbu gnifikan terhadap
keputusan pe
. Pengujian Hi adap Keputusan
Pembelian).

if dan

sig ternade (l8an pembelian. Hal 4 at pa efisien

jal berpengaruh p¢ dengan nilai ¢ cs 6,842 nilai i besar
dar an nilai p-valu D0) .0} gai bukti signid \rtinya
sema imgk ligi < 1S emakin

tinggi/meningkat U san IF clakukanpembelian
begitupula sebaliknya. Dengafigle hipPtCsis Has padapenclitianini yang
berbunyi religiusitasyberpengaruh, positifsdan signifikan terhadap keputusan
pembelian diterima.

. Pengujian Hipotesis Has (Pengaruh Label Halal, Islamic Branding dan

“rUNIERSITAS ISLAM NEGERI

Dari hasil uji hipotesis di atas, menggunakan analisis regresi berganda,

KIA1AGENG MUHRAMMAD BESARI

Label Halal (X1), Islamic Branding (X2), dan Religiusitas (X3) memiliki

pengaruh yang positifpzo M@(R GIGO variabel dependen, yaitu

Keputusan Pembelian (Y). Dengan demikian hipotesis Has4 pada penelitian ini



yang berbunyi label halal, Islamic branding dan religiusitas secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian diterima.

D. Pembahasan dan Hasil Evaluasi Hipotesis

Bagian ini menyajikan pea acngenai hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan melalyi Parf quares Structural Equation

Modeling (PLS-SEM) s

fkan perangkat N artPLS. Pembahasan ini

bertujuan untuk meg pretasikan hasil analisis sta o meliputi nilai path

coefficient, t-stat a empiris dari
hubungan anta lga menguraikan
kesesuaian antaral dan temuan dari
penelitian terdah hanya menyoroti

hasil secara ku: kualitatif dan

el Halal, Jslamic

alal di

konte al men| implikasi da

Brand itas terhadap
Madi
1. Pe

1 Label Halal te ap Keputusa belian

arkan hasil pe n apy ienggunakan Partial
Least Sq gle k ja th ar, 0,579,
nilai t-stafistic.sebesa 196 ni a [gPschesar. 05000 (< 0,05).
be 1b

Hasil i, menunjukkan bahwa % pengaruh_pesitif dan_signifikan
terhadap Keputusan Pembelian: Dengan demikian, hipotesis Ha yang menyatakan
bahwa “Label Halal berpengaruh_positif dan'signifikan terhadap Keputusan
Pembelian” dinyatakan diterima.

“UNIVERSITAS ISLANNEGERT™ ==

penting dalam memengaruhi perilaku pembelian konsumen Muslim di Madiun.

KIALAGENG MURRMMAD.BESARI

tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Hasil penelitian ini

menggambarkan bahwa mB@NM@G@ tingkat kesadaran religius

yang cukup tinggi terhadap pentingnya konsumsi produk halal. Meningkatnya

edukasi publik mengenai kehalalan produk, baik melalui media, kampanye



pemerintah, maupun kesadaran kolektif masyarakat Muslim, turut memperkuat

pengaruh label halal dalam menent eputusan pembelian. Hal ini sejalan

dengan realitas bahwa mayori diun beragama Islam, sehingga
aspek kehalalan menjadi pg gan mora ual yang signifikan dalam
perilaku konsumen. %

Dalam ko pelian tidak hanya
didorong oleh f3 tetapi juga oleh
kepatuhan terhadg n status kehalalan
suatu produk. Lg men Muslim di
Madiun menjadik pses pengambilan
keputusan pembe luk menjadi bukti
otentik A p eleyati i d wasan

Halal

dari le lalam hal ini Bagdan Penyelepg

(BPJP bawah KemeRts Agama. Oleh

U, label ha fungsi

sebaga ion cue yang me e menilai dan me broduk

denga dan meyz 18

TemUa ga ya ; S ATTonsius dkk
dalam buku. Perilaku, Kons® yan jels bdhwa. keputusan,pembelian
dipengaruhi oleh, dua kelompok fak ma, yaitu_faktor internal dan faktor
eksternal. Dalam konteks penclitian ini, keberadaan label halal berkaitan erat
dengan faktor eksternal yang meliputiaspek budaya, sosial, psikologis, dan

teknologi. Label halal menjadi bagian dari nilai-nilai budaya dan norma keagamaan

masyaraka N EVERSIEAS SSLAM NEGERL: 1o im

menunjukkan bahwa budaya Islam yang kuat di masyarakat Madiun mendoron
I

iigR yang dilakukan oleh Vivi

Hasil penelitian mFMﬁ Q\
Yunitasari dan Moch. Khoirtil gBj u garuh Label Halal Terhadap

180 Sri Wulandari, Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian
(studi kasus konsumen Indomie di Sidoarjo), 31-36.

181 Dursun Yener, “The effects of halal certification and product features on consumer
behavior: A scenario-based experiment”, 101-136.




Keputusan Pembelian Produk Makanan Jgemasan Impor pada Mahasiswa Ekonomi

Universitas Negeri Surabaya”. Bg Rasil analisis dan hipotesis dalam
penelitian ini, label halal Kan b yang signifikan terhadap
iswa Fakultas Ekonomi
lakukan oleh Jaudah
abel Halal, Harga,

Keputusan Pembelian p Fkanandmpor pa

Q

Universitas Negeri 2.'%2 Dan juga penélitian Y
Wafi Hikmah dan
dan Lifestyle Ter ya”. Berdasarkan
hasil analisis dala secara positif dan
signifikan mempgq ks penelitian ini,
hasil yang serup3 emiliki perilaku
yang konsisten de fe i j abel halal sebagai
faktor ati utusan

pembe akare

a praktis, temua memberikan 1 1 strategis bag pelaku

usaha ecil, dan mene i Madiun. Pel3 a perlu

memaha ala ek DI 81, tetapi
juga merupakan. stratC@ ekt . arik_minat'konsumen
Muslimuy, Dalam ™ ukondisiy, paSag y e kompetitif, kejelasan dan
keterpercayaan label halal dapat meningkatkan citra merek, memperluas pangsa
pasar, serta membangun loyalitas, Konsumen jangka panjang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa label halal memiliki pengaruh yang kuat, positif, dan

swirir A JNIYERSITAS |SEAN NEGERT "

halal menjadi faktor penentu yang tidak hanya merepresentasikan kepatuhan

[KIAI-RAGENG- MUHAMMRAD-BESAR
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82 Vivi Yunitasari dan Moch. Khoirul Anwar, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan Impor pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya”, 49-57.

183 Jaudah Wafi Hikmah dan A’rasy Fahrullah, Pengaruh Label Halal, Harga, dan Lifestyle
Terhadap Keputusan Pembelian Chatime di Surabaya, 140-157.




2. Pengaruh Islamic Branding terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujias jukkan bahwa nilai koefisien jalur

sebesar 0,417, nilai t-statistic sg

(< 0,05). Berdasarkan hag

. dan nilai p-value sebesar 0,000

0t, dapat di bahwa Islamic Branding

berpengaruh positif] onifikan terhadap Kep Pembelian. Artinya,

semakin kuat peng , serta komunikasi
merek suatu prod onsumen Muslim
untuk memutus ersebut. Dengan
demikian, hipotes ding berpengaruh
positif dan signifi 1 diterima.

Pengaruh im, khususnya di

Madi 5 dari sisi fungsio as atau

harga ng i uh mana né ermin
9

dalam produk terseb onsep Islamic mg tidak han cakup

pengg imbol-simbol ma rti afi Arab, atau halal”,

tetapi j8 ko N al njupj a bisnis
Islam,, kejujuran, n ng b Pengan. demikian,
Islamie, Branding menjadi sarangein bz emotional trust'dan spiritual
connection antara'merck ‘dan_konsu uslim. "** - Dalam-konteks masyarakat
yang memiliki tingkat religiusitasteukup tinggiy'penerapan Islamic Branding

memberikan efek psikologis berupa rasa aman, kepercayaan, serta kebanggaan
tidak hanya V[E t e ) '‘fuga mencari

L : . L
e ini iri 18
ecara teoritis, hasil penelitian in1 sejalan dengan teori perilaku Konsumen

Alfonsius dkk, yang menjmﬁ“mﬂ@mbelian dipengaruhi oleh

184 Siti Shazana Salleh, Wan Rusni Wan Ismail, Rafidah Aida Ramli dan Norhidayah
Abdullah, “The Influence of Islamic Branding on Muslim Consumers'purchase Intention”, 148-160.

185 Mailisa, “Pengaruh Islamic Branding dan Religiusitas Terhadap Perilaku Pembelian
Konsumen Kopi Hpai di Kota Pekanbaru Perspektif Ekonomi Islam,” 753-772.




faktor internal dan eksternal. Dalam kg Islamic Branding, nilai-nilai spiritual

Islam yang dikomunikasikan mg pat memengaruhi faktor internal,

seperti sikap, motivasi, sertg an dan k onsumen Muslim terhadap

produk halal. Sementag or eksternal sepert lam, kelompok sosial,

serta pengaruh ling Juga.memperkuat persepsi d® ercayaan konsumen
terhadap merek beridenti &4 3[agg. DRngan demil slamic Branding
mampu membent i ﬁ\ Al or psikologis dan
sosial sesuai deng 1 perl Of) )

Hasil ini ‘ ?“h ane dilakuk leh Azizah, Lola
Malihah, dan Hu engaruh /s Branding, Label
Halal, pimabel BJ ut@san Pembelian k Madsa dan

Kosmg M [ ssalam

Martaj Hasil pt iaiMmenunjukkan bal ¢ brandi emiliki

pengat g positif tetapi Sigpd ) Keputusan da embeli
D ch Nur

produk gdan kosme an yang di

Halizatu y j ng greness dan

Islamicybranding:terhadap u clafti Keputusan Pembelian
AMDK "Maage. Masyarakat' Mus g’% Berdasarkan hasil-analisis dalam
penelitian ini menunjukkan “bahwa wislamic branding berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.'®’

Implikasinya bagi pelaku usaha di Madiun adalah pentingnya membangun

ek o N IVERSITASASLAM NEGER} o e

spiritual yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam konteks ekonomi daerah,
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Branding yang konsisten dan autentik, produsen dapat menciptakan hubungan
jangka panjang dengan konsumen, meningkatkan loyalitas, serta memperkuat
posisi produk halal di pasar lokal. Dengan demikian, hasil pengujian hipotesis ini

menegaskan bahwa Islamic Brandj i peran strategis dalam membentuk

keputusan pembelian konsurg . P8 lamic branding tidak hanya

menjadi simbol identitag

¥, tetapi juga be bagai value driver yang

memperkuat hubung

daerah seperti M; Islamic kti menj3
mampu mendorg perilaku ﬁ

¥Sionaldan spiritual antara en dengan merek. Di
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Secara substantif, hasi m angdhwasreligiusitas menjadi faktor
penting dalam menentukan ‘perilaku_konsumsi umat Jslam. Konsumen yang
memiliki tingkat religiusitas tinggi akan'menempatkan nilai-nilai agama sebagai
pedoman utama dalam aktivitas ekonomi, termasuk ketika memilih dan membeli

rous. 4 NIVERSITAS ISLAN NEGERT" "~

material, tetapi juga spiritual, karena setiap keputusan pembelian mengandung nilai
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dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Oleh karena itu, individu Muslim yang

religius akan berhati-hati mntaﬁgtidak bertentangan dengan

prinsip halal, thayyib, dan etis. Kesadaran religius ini menjadikan keputusan

pembelian sebagai refleksi dari keimanan dan ketaatan terhadap ajaran agama.



Setiap transaksi ekonomi yang dilakukan dipandang sebagai sarana untuk

memperoleh keberkahan dan menja i dari praktik yang merugikan secara

moral, sosial, maupun spiritua

Fenomena terseb dmpaks nyate arakat Madiun, di mana
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berbasis nilai Islam, serta partisipasi aktifadalam memperkuat citra Madiun sebagai

wilayah yang mendukung ekosisteg

Temuan ini juga selarg €0 konsumen yang dikemukakan

oleh Alfonsius dkk, yas

dtakan<bahwa K pembelian dipengaruhi

oleh faktor internal g crnal. Religiusitas termas faktor internal yang

membentuk sikap ap suatu produk.

Konsumen yang 1 memiliki motivasi
moral dan spiritus chalalannya, serta
memiliki sikap f nilai-nilai Islam.
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keputusan pembelian.'*?
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pelaku usaha dan pemasar produk halal, khususnya di daerah Madiun. Peningkatan
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menampilkan citra Islami secara konsisten, transparan, dan sesuai syariat akan

memiliki peluang lebih bespc@mn m serta membangun loyalitas
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jangka panjang. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa religiusitas

memiliki peran strategis dalam menggrahkan perilaku konsumsi masyarakat

Muslim. Oleh karena itu, dalam onomi Islam, religiusitas menjadi

elemen kunci yang menyeirg an uhan duniawi dan tanggung

jawab ukhrawi dalam akgi sumsi.

4. Pengaruh Labe , Islamic Branding, igiusitas terhadap

Keputusan Pe
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dianggap sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan‘etika Islam.

Dari sisi Label Halal, keberadaan sertifikasi halal menjadi representasi

kepercayaa BSIT Asblst RMaNEGE alalan dan
keamanan produk. Label halal menciptakan rasa tenang dan keyakinan dalam diri
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nilai-nilai keislaman melalui identitas visual, pesan, serta citra merek yang

mencerminkan kedekatan sP@N@ MG@ konsumen. Branding yang

mencerminkan nilai-nilai Islam memperkuat kepercayaan emosional serta loyalitas
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konsumen terhadap produk.'®* Selanjutnya, Religiusitas memainkan peran

fundamental dalam membentuk pca si yang berlandaskan nilai moral
dan spiritual. Semakin tinggi el gseorang, semakin besar pula
dorongan untuk mengons pduk halal seba$ etaatan terhadap ajaran
agama.'”

Hal ini sej dikemukakan oleh
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ekonomi, tetapi j otivasi spiritual,
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terhadap UMKM halal lokal. Sementara itu, bagi konsumen Muslim, hasil ini
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fondasi bagi penguatan ekosistem ekonomi halal di Madiun.
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hag 81s data dan pd
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sebesar 0,417 dan p-value 03000 (<.0,05). Hal inimenunjukkan bahwa penerapan
nilai-nilai keislaman dalam eitra, identitas;”dan komunikasi merek mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen Muslim untuk melakukan pembelian.
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memperkuat keputusan pembelian.
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keputusan pembelian, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,437 dan p-value

0,000 (< 0,05). Hal ini fINOIRQ G tineei tingkat religiusitas

seseorang, semakin kuat pula dorongannya untuk membeli produk yang sesuai

dengan prinsip halal dan nilai-nilai Islam. Konsumen yang religius menjadikan
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konsumsi sebagai bagian dari ibadah dan bentuk kepatuhan terhadap ajaran
agama.

4. Pengaruh Label Halal, Islamic Brandggg, dan Religiusitas terhadap Keputusan

Pembelian
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industri halal lokal. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas
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memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pengembangan ekonomi halal
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